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ABSTRAK

Pesantren adalah sebuah institusi pendidikan keagamaan tertua
yang khas Indonesia (indigenous) dan berkembang secara swadaya dalam
masyarakat. Keberadaan pesantren yang umumnya berada di tengah-
tengah masyarakat pedesaan menjadikan pesantren berpotensi strategis
sebagai agen perubahan sosial. Pesantren dapat menjadi pusat
pengembangan ekonomi dan bekerja untuk mengatasi kebutuhan
masyarakat dengan kekuatan masyarakat sendiri. Penelitian ini bertuajuan
untuk mengalisa peran Biro Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren
Annugayah dalam pemberdayaan ekonomi perempuan Desa Prancak
Pasongsongan dan dampak pemberdayaan ekonomi perempuan Desa
Prancak Pasongsongan terhadap terbentuknya desa damai.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research),
dengan menggunakan pendekatan fenomenolog yang bertujuan melihat
fenomena pada objek penelitian yang temuannya tidak berupa angka-
angka, tetapi berupa data, gambar, atau kata-kata. Informan kunci dalam
penelitian ini adalah staff Biro Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren
Annugayah dan Ketua kelompok wirausaha perempuan desa Prancak
Pasongsongan.

Pondok Pesantren Annugayah yang merupakan salah satu pondok
pesantren tertua dan besar di kabupaten Sumenep timur telah
mengamanahi BPM-PPA untuk melakukan gerakan pengembangan
masyarakat sejak awal berdirinya pada tahun 1978, termasuk upaya
penguatan ekonomi masyarakat. Peran Biro Pengabdian Masyarakat
Pondok Pesantren Annugayah untuk menguatkan ekonomi masyarakat
yaitu melalui pemberdayaan ekonomi perempuan yang kemudian disebut
dengan program desa damai. Dalam penelitian ini, penulis menganalisa
pemberdayaan ekonomi perempuan desa Prancak Pasongsongan. Peran
Biro Pengabdian Masyarakat dalam program ini yaitu memberikan
dampingan, mengembangan dan pelatihan terhadap kelompok wirausaha
perempuan desa Prancak Pasongsongan guna untuk mengembangkan
usahanya dan untuk membantu suami yang hanya memiliki penghasilan
musiman. Dengan terbentuknya desa damai ini, bukan hanya berdampak
ke ekonomi keluarga, tetapi juga berdampak kedapa keamanan dan
kedamaian desa.

Kata Kunci : Peran Pesantren, Pemberdayaan Ekonomi Perempuan, Desa Damai.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kehadiran pondok pesantren di tengah-tengah masyarakat
Indonesia, bukan hanya sebagai lembaga pendidikan. Namun, pesantren
banyak berkontribusi dalam pengembangan perekonomian umat. Banyak
cara dilakukan pesantren dalam pengembangan perekonomian salah
satunya adalah pengembangan badan usaha milik pesantren, koperasi
pesantren, pemberdayaan ekonomi perempuan masyarakat sekitar

pesantren dan lain-lain.

Pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan Islam tertua di
Indonesia, mulai tumbuh dan berkembang secara swadaya dalam
masyarakat. Pesantren tidak hanya identik dengan keislamannya, tetapi
juga identik dengan keaslian Indonesia (indigenous) karena lembaga yang
serupa dengan pesantren ada sejak masa kekuasaan Hindu Budha.® Dari
waktu ke waktu berdasarkan perjalanan hidup masyarakat Indonesia,
pesantren yang banyak jumlahnya dan luas penyebarannya telah
mengalami banyak perubahan dan memainkan berbagai macam peran
dalam masyarakat Indonesia. Secara historis, jika dilihat dari sisi ekonomi,

masyarakat pesantren adalah masyarakat yang sejak awal sudah memiliki

! Hanun Asrohah, Pelembagaan Pesantren; Asal-Usul dan Perkembangan Pesantren di Jawa,
(Jakarta: Bagian Proyek Peningkatan Informasi Penelitian dan Diklat Keagamaan, 2004), 35.



potensi mandiri dan kepengusahaan (enterpreneurship).? Berdasarkan
statistik kemenag, di Indonesia terdapat 27.218 pesantren dengan jumlah
3.642.738 yang terdiri dari 1.895.580 santriwati dan 1.747.1 58
santriwan.? Pesatnya pesantren ini pula dapat menghasilkan nilai ekonomis
yang sangat besar jika dikelola secara proffesional, sehingga pesantren
tidak an sich sebagai lembaga pendidikan tertua di Indonesia yang masih
survive, tetapi lembaga ini juga memiliki peran sebagai motor penggerak
pembangunan dan perubahan ekonomi masyarakat yang ada di tingkat
menengah ke bawah, utamanya dengan menggandeng perempuan upaya

membangun masyarakat yang damai dan mandiri.

Di tengah pergulatan arus ekonomi, pesantren bukan hanya mampu
menjaga eksistensinya sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional, pada
umumnya pesantren juga berperan sebagai lembaga sosial dan dakwah
serta secara antusias dan konsisten menyambut esensi pembangunan
sekaligus mewujudkan etos dan misinya di tengah-tengah kehidupan
masyarakat.* Perspektif para pakar tentang pesantren juga mengatakan
bahwa pesantren merupakan lembaga tradisional yang bergerak dalam
bidang pendidikan tradisonal yang masih mempertahankan pembelajaran
kitab-kitab klasik. Padahal jika melihat potensi dan perkembangan
pesantren sekarang ini, sebagaimana yang dikatakan oleh Azyumardi

Azra, pesantren sekarang diharapkan tidak hanya sekedar memainkan

2 Nurcholis Madjid, Islam Kerakyatan dan Keindonesiaan, (Bandung: Mizan, 1994), 223.

* http://www.pendis.kemenag.go.id/

* Surya Supi, “Pemberdayaan Ekonomi Rakyat Berbasis Pesantren di Kabupaten Hulu Sungai
Utara”, JKAP, Vol. 15, No. 2, (November, 2010), 37.



fungsi tradisionalnya, tetapi juga menjadi pusat penyuluhan kesehatan,
pusat pengembangan teknologi tepat guna bagi masyarakat pedesaan,
pusat usaha-usaha penyelamatan dan pelestarian lingkungan hidup, dan
lebih penting lagi menjadi pusat pemberdayaan ekonomi masyarakat dan
sekitarnya. Maka dari itulah fungsi pesantren tidak hanya sebagai pusat
pengkaderan pemikir-pemikir agama (center of exellent), sebagai lembaga
yang mencetak sumber daya manusia (humman resource), tetapi juga
diharapkan menjadi lembaga yang dapat melakukan pemberdayaan pada

masyarakat (agent of development).®

Tantangan pesantren terbesar saat ini adalah menjalankan
fungsinya untuk mengabdi kepada masyarakat, karena beberapa pesantren
belum bisa menerima jika dihadapkan dengan pengabdian masyarakat di
pedesaan. Sebagaimana survei yang dilakukan oleh BPPM Pesantren
Masalakul Huda yang bekerjasama dengan P3M Jakarta, menyimpulkan
bahwa 3 (25%) dari 12 Pesantren yang beralokasi di Jawa Tengah tidak
menerima pengabdian masyarakat.® Pesantren yang lahir dan besar di
tengah-tengah masyarakat serta memiliki akar sosio-historis yang cukup
kuat di masyarakat, bahkan bisa dikatakan lebih banyak berada di desa,
hubungan dengan masyarakat juga sangat dekat, membuatnya mempunyai
potensi strategi sebagai agen perubahan sosial di pedesaan dan pesantren

juga mempunyai tanggung jawab untuk mengembangkan dan

> Mohammad Nadzir, “Membangun Pemberdayaan di Pesantren”, Economica, Vol. 6, Edisi 1,
(Mei, 2015), 38.

® Rustam Ibrahim, “Pesantren dan Pengabdian Masyarakat Studi Kasus Pondok Pesantren Dawar
Boyolali Jawa Tengah”, Al-Tahrir, Vol. 16, No. 1 (Mei, 2006), 90.



memberdayakan masyarakat dalam segala bidang termasuk dalam bidang

ekonomi.

Beberapa pesantren besar di Jawa, NTB, Madura, serta tak tertutup
juga pesantren-pesantren besar di luar Jawa, telah membentuk struktur
atau semacam biro pelayanan yang menangani hal-hal strategis yang
arahnya pada pemberdayaan dan pengembangan masyarakat. Aktivitas
pesantren dalam pemberdayaan ekonomi perempuan dapat dilihat dari
kegiatan-kegiatan yang bertujuan menggali dan meningkatkan sosial
ekonomi masyarakat, pengembangan usaha produktif, serta mengupayakan
kesempatan bagi perempuan untuk menciptakan kemandirian dalam
bidang ekonomi dengan memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia.
Di dalam jurnal yang ditulis oleh Roikan’ dijelaskan bahwa perempuan
mempunyai tipe orientasi dalam kehidupannya tidak hanya sebagai
pelengkap kaum pria, tetapi mereka juga menjadi bagian dalam

keberlangsungan kehidupan ekonomi keluarga.

Fenomen vyang menarik diteliti adalah keterlibatan Biro
Pengabdian Masyarakat (BPM) Pondok Pesantren Annugayah (PPA)
Guluk-Guluk Sumenep Madura yang selanjutnya disebut dengan BPM-
PPA sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang mempunyai fungsi
pemberdayaan masyarakat (agent of development) dan lembaga yang

mempunyai misi untuk menjadi lembaga yang membawa perubahan sosial

" Roikan, “Perempuan dan Otonom Ekonomi: Analisa Sosok Perempuan Pesisir dalam
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Tanjung Kecamatan Sampang Kabupaten Madura”,
BloKultur, Vol. 3, No. 2, (Juli-Desember, 2014), 324.



(agent of change). Hal ini dilakukan sejak tahun 1970-an hingga sekarang.
BPM-PPA memainkan perannya di tiga desa (Guluk-Guluk, Payudan
Dundang dan Prancak) dengan beberapa program yang dilaksanakan
secara terpisah sesuai dengan divisi-divisi yang sudah dirancang dalam
bentuk dan model program. Salah satu dari beberapa program BPM-PPA,

yaitu program desa damai.

Penggerak utama dalam program tersebut adalah perempuan
karena perempuan memegang peranan kunci di keluarga dan masyarakat.
BPM-PPA mengajak para perempuan desa untuk membuat kelompok
wirausaha dengan memberdayakan sumber daya alam yang tersedia guna
untuk membantu suami yang tidak memiliki penghasilan tetap yang
menyebabkan terjadi konflik.® Program desa damai BPM-PPA ini
bekerjasama dengan Wahid Foundation (WF) yang juga Dberinisiatif
membuat program pemberdayaan ekonomi perempuan untuk mendorong
terwujudnya perdamaian melalui  kelompok perempuan dengan
berwirausaha yang kemudian disebut dengan prograam WISE (Women

Participation for Inclusive Society).

Sasaran program WISE di Kabupaten Sumenep berbeda dengan
daerah-daerah lain, karena tidak dibentuk kelompok yang benar-benar
baru, kelompok ini merupakan kelompok yang dibentuk oleh BPM-PPA.

Kegiatan-kegiatan di lapangan selalu dilakukan bersama BPM-PPA.

® Abdul Ghaffar, Direktur Biro Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren Annugayah,
Wawancara, (Guluk-Guluk, 15 Februari 2019).



Pendampingan kelompok selalu dilakukan secara intensif melalui

pertemuan kelompok yang dilakukan secara rutin.

Berangkat dari latar belakang di atas, maka peneliti perlu
melakukan penelitian dengan judul tesis ‘“Pemberdayaan Ekonomi
Perempuan Desa Prancak Pasongsongan untuk Mewujudkan Desa Damai

(Peran Biro Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren Annugayah) .

. ldentifikasi Masalah dan Batasan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat
diidentifikasi berbagai permasalahan baik secara teoritis maupun secara

praktis sebagai berikut ini:

1. Pondok pesantren yang pada awal munculnya hanya berfungsi sebagai
lembaga pendidikan, dalam perkembangannya juga berfungsi sebagai
lembaga pemberdayaan masyarakat.

2. Perceraian semakin meningkat.

3. Tantangan terbesar pesantren saat ini adalah menjalankan fungsinya
untuk mengabdi kepada masyarakat.

4. Pondok pesantren yang secara geografis berada di pedesaan dan
secara sosial sangat dekat dengan masyarakat, sejatinya dapat menjadi
agen perubahan sosial di pedesaan dan menjadi pusat pengembangan
dan pemberdayaan ekonomi.

5. Banyaknya fungsi yang diemban pesantren sebagai agen perubahan

masyarakat menjadikan pesantren perlu mendirikan biro khusus yang



secara intens bergerak di bidang pemberdayaan masyarakat agar
berbagai fungsi pesantren dapat berjalan secara kondusif dan
kontributif.

6. Peran Biro Pengabdian Masyarakat (BPM) Pondok Pesantren
Annugayah (PPA) dalam pemberdayaan ekonomi perempuan.

7. Pemberdayaan ekonomi perempuan melalui wirausaha untuk
menciptakan perdamaian dan kemandirian.

8. Dampak pemberdayaan ekonomi perempuan terhadap terbentuknya

desa damai ?

Dari beberapa permasalahan di atas, maka sebagai upaya untuk
mencapai penelitian yang lebih baik, penulis membatasi ruang lingkup
penelitian ini, yaitu tentang peran Biro Pengabdian Masyarakat (BPM)
Pondok Pesantren Annugayah (PPA) dalam pemberdayaan ekonomi
perempuan desa Prancak Pasongsongan serta dampak pemberdayaan
ekonomi perempuan desa Prancak Pasongsongan terhadap terbentuknya

desa damai.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan penelitiannya dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana peran Biro Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren
Annugayah (BPM-PPA) dalam pemberdayaan ekonomi perempuan

desa Prancak Pasongsongan ?



2. Bagaimana dampak pemberdayaan ekonomi perempuan desa Prancak

Pasongsongan terhadap terbentuknya desa damai ?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan pokok dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis peran Biro Pengabdian
Masyarakat (BPM) Pondok Pesantren Annugayah (PPA) terhadap
pemberdayaan ekonomi perempuan desa Prancak Pasongsongan.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis dampak pemberdayaan ekonomi
perempuan desa Prancak Pasongsongan terhadap terbentuknya desa

damai.

E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik
secara teoritis maupun praktis. Adapun secara teoritis penelitian ini
memungkinkan untuk memberikan manfaat bagi beberapa kalangan,

antara lain:

1. Pondok Pesantren Annugayah Guluk-Guluk Sumenep Jawa Timur
Hasil penelitian ini bagi Pondok Pesantren Annugayah Guluk-
Guluk Sumenep Jawa Timur dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
sekaligus rujukan dalam mengembangkan program-program BPM-

PPA.



2. Bagi Peneliti
Penelitian ini akan menjadi tambahan referensi keilmuan dan
juga dapat membuka wawasan yang luas bagi peneliti. Hasil dari
penelitian ini juga dapat menambah pengetahuan tentang bagaimana
peran BPM-PPA terhadap pemberdayaan ekonomi perempuan untuk
mewujudkan desa damai.

3. Bagi Pembaca

Hasil penelitian ini akan menjadi tambahan pengalaman dalam
ilmu pengetahuan, serta dapat dijadikan bahan penelitian lanjutan
sebagai pijakan dan landasan atas penelitian yang akan dilakukan pada

masa yang akan datang.

Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman
atau acuan bagi satuan pendidikan yang ingin mengetahui peran Biro
Pengandian Masyarakat Pondok Pesantren terhadap pemberdayaan
ekonomi perempuan untuk mewujudkan desa damai. Dengan adanya
penelitian ini, maka dapat dijadikan sebagai landasan ataupun rujukan

utamanya.

F. Kajian Teori
1. Peran Pesantren
a. Peran
Pengertian peran dalam kamus Besar bahasa Indonesia

(KBBI) merupakan arti pemian sandiwara (film), tukang lawak
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pada permianan makyong, perangkat tingkah yang diharapkan
dimiliki oleh seorang yang berkedudukan di masyarakat.’

Soekanto berpendapat bahwa peranan merupakan aspek
dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melkasnakan hak
dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka dia
menjalankan suatu peran.*®

Sedangkan Narwoko dan Suyanto, menyatakan bahwa

suatau peran paling sedikit mencakup 3 hal, yaitu:**

1). Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi

atau seseorang dalam masyarakat.

2). Peran adalah suatu konsep ikhwal apa yang dapat dilakukan

oleh individu dalam masyarakat.

3). Peran dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting

bagi struktur sosial masyarakat.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diambil intisari
bahwa peran adalah aspek dinamis kedudukan (status) dalam
melaksanakan hak dan kewajibannya bagi struktur sosial

masyarakat atau organisasi.

b. Pondok Pesantren

% Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarat: Balai Pustaka, 2005).

19 5pekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2007), 212.

1 Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta: Kencana,
2006), 159.
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Pondok Poesantren (Ponpes) adalah salah satu lembaga
pendidikan tertua di Indonesia, keberadaan dan perannya dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa telah diakui oleh masyarakat.
Pondok pesantren juga merupakan sebuah asrama para santri, di
mana semuanya tinggal dan belajar bersama di bawah bimbingan
guru yang lebih dikenal dengan sebutan Kiai.** Kata pondok dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah bangunan untuk tempat
sementara; rumah, bangunan tempat tinggal yang berpetak yang
berdinding bilik dan beratap rumbia, madrasah dan asrama (tempat
mengaji dan belajar agama Islam).*®

Sementara  pesantren mempunyai pengertian yang
berfariasi, tetapi pada hakekatnya mengandung pengertian yang
sama. Kata pesantren bersalah dari bahasa sansekerta yang
memperoleh wujud dan pengertian tersendiri di dalam bahasa
Indonesia. Asal kata san berarti orang baik (laki-laki) dan tra
berarti suka menolong, santra bebrarti orang baik-baik yang suka
menolong. Pesantren berarti tempat untuk membina manusia
menjadi orang baik.**

Istilah pondok ataupun pesantren pada dasarnya memiliki
makna yang sama yaitu tempat tinggal santri, namun penggunaan

pondok pesantren biasa disebut pondok saja atau kedua kata ini

2 Hana Al-Ithriyah, “Pesantren dan Pemberdayaan Ekonomi Komunitas Akar Rumput, 27.

3 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarat: Balai Pustaka, 2005).

! Hikmah Muhaimin, “Membangun Mental Kewirausahaan Santri di Pondok Pesantren Riyadlul
Jannah Mojokerto”, Iqtishadia, Vol. 1, No, 1 (Juni, 2014), 135.
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digabung menjadi pondok pesantren oleh masyarakat sebagali
penguatan makna saja.
2. Pemberdayaan Ekonomi Perempuan

Pemberdayaan adalah sebuah proses dimana orang cukup kuat
untuk berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan, dan mempengaruhi
terhadap kejadian-kejadian serta lembaga yang mempengaruhi
hidupnya. Pemberdayaan didefinisikan sebagai proses dimana pihak
yang tidak berdaya bisa mendapat kontrol yang lebih banyak terhadap
kondisi atau keadaan dalam kehidupannya. Kontrol ini meliputi
kontrol terhadap berbagai sumber (mencakup fisik dan intelektual) dan
ideologi meliputi (kayakinan, nilai, dan pemikiran).*

Sedangkan pemberdayaan di bidang ekonomi merupakan upaya
untuk membangun daya (masyarakat) dengan mendorong, memotivasi
dan membangkitkan kesadaran akan potensi ekonomi yang dimilikinya
serta berupaya untuk mengembangkannya.'®

Pemberdayaan merupakan transformasi hubungan kekuasaan
antara laki-laki dan perempuan pada empat level yang berbeda, yakni
keluarga, masyarakat, dan negara. Konsep pemberdayaan dapat
dipahami dalam dua konteks. Pertama, kekuasaan dalam proses
pembuatan keputusan dengan titik tekan pada pentingnya peran

perempuan. Kedua, pemberdayaan dalam term berkaitan dengan fokus

> Abdurraafi’ Maududi Dermawan, “Pemberdayaan Perempuan Melalui Kegiatan Ekonomi
Kreatif”, Raheema: Jurnal Studi Gender dan Anak, 163.
1® Mubyanto, Membangun Sistem Ekonomi, (Yogyakarta: BPFE, 2000), 263-264.
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pada hubungan antara pemberdayaan perempuan dan akibatnya pada
laki-laki di masyarakat yang beragam.'’

Dengan demikian, pemberdayaan adalah sebagai upaya yang
memperbesar dan memperluas kepuasan masyarakat untuk bisa
berperan serta aktif dalam proses pembangunan. Pemberdayaan
dimaksudkan untuk memecahkan kesenjangan terhadap akses, modal,
prasarana, informasi teknologi, pengetahuan dan keterampilan
masyarakat. Menurut Mahardika, pemberdayaan sebagai langkah
untuk membuka kemunginan perubahan, prtama-tama melihat tatanan
yang Kkini berjalan sebagai salah satu pusat masalah, yang bila tidak
terjadi transformasi tatanan, maka berbagai masalah yang ada tidak
akan pernah terselesaikan dengan tuntas.™®

Sumodiningrat menyatakan dalam jurnal yang ditulis oleh
Mohammad Nadzir, bahwa pemberdayaan ekonomi adalah usaha
untuk menjadikan perekonomian yang kuat, besar, modern, dan
berdaya saing tinggi dalam mekanisme pasar yang benar.
Pemberdayaan ekonomi ummat adalah semua kegiatan yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan perekonomian ummat baik secara
langsung maupun secara tidak langsung.*®

Selama ini, perempuan hanya sebagai objek dan penerima dari

proses pembangunan. Padahal mungkin juga dapat melihat potensi

Y Dermawan, “Pemberdayaan Perempuan”, 163.

'8 Jin Khairunnisa, “Pembrdayaan Ekonomi Perempuan di Daerah”, Jurnal limiah llmu Ekonomi,
Vol. 6, Edisi 11, (Oktober, 2017), 83.

19 Nadzir, “Membangun Pemberdayaan”, 40.
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perempuan yang bisa memainkan sebagai pelaku perubahan dan
pembangunan. Pemberdayaan perempuan merupakan upaya untuk
mengatasi hambatan guna mencapai pemerataan atau persamaan bagi
laki-laki dan perempuan pada setiap tingkat proses pembangunan.
Menurut Novian, pemberdayaan perempuan adalah upaya pemampuan
perempuan untuk memperoleh akses dan kontrol terhadap sumber
daya, ekonomi, politik, sosial, budaya, agar perempuan dapat mengatur
diri dan dan meningkatkan rasa percaya diri untuk mampu berperan
dan berpartisiasi aktif dalam memecahkan masalah, sehingga mampu
membangun kemampuan dan konsep diri.?
3. Wirausaha

Wirausaha adalah orang yang bertanggung jawab dalam
menyususn, mengelola, dan mengukur risiko suatu usaha. Selanjutnya,
dikemukakan bahwa pada masa sekarang wirausaha melakukan
berbagai hal sehingga definisinya menjadi lebih luas. Wirausaha
merupakan inovator yang mampu memanfaatkan dan mengubah
kesempatan menjadi ide yang dapat dijual atau dipasarkan,
memberikan nilai tambah dengan memanfaatkan upaya, waktu, biaya,
kecakapan dengan tujuan mendapatkan keuntungan. Mereka adalah
pemikir mandiri yang memiliki keberanian untuk berbeda latar
belakang dalam berbagai hal yang bersifat umum. Wirausaha adalah

pembawa perubahan dalam dunia bisnis yang tidak mudah menyerah

20 Khairunnisa, “Pembrdayaan Ekonomi”, 84.
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dalam berbagai kesulitan untuk mengejar keberhasilan usaha yang
dirintis secara terencana.”*

Sedangkan Kao mendefinisikan wirausaha dengan menekankan
pada aspek kebebasan berusaha yang dinyatakan sebagai berikut: an
entrepreneur is an independent, growth priented owner operator.??

Berbagai kebebasan muncul dari definisi tersebut yang berkaitan
dengan corporate entrepreneur atau intrapreneur yang biasanya bukan
pemilik perusahaan, akan tetapi menjalankan perusahaan sebagaimana
halnya pemilik. Oleh sebab itu, ia melihat tentang kebebasan yang
bergerak dari pengusaha perseorangan yang bebas murni sampai
kepada seorang manajer dalam sebuah perusahaan milik orang lain.

Rumusan entrepreneur yang berkembang sekarang ini
kebanyakan berasal dari konsep Schumpeter, dia menjelaskan bahwa
entrepreneur merupakan pengusaha yang melaksanakan kombinasi
baru dalam bidang teknik dan komersial ke dalam bentuk praktik. Inti
dari pengusaha adalah pengenalan dan pelaksanaan kemungkinan-
kemungkinan baru dalam perekonomian.?®
Desa Damai

Desa adalah kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah
keluarga yang mempunya sistem pemerintahan sendiri dan dikepalai

oleh kepala desa. Kesejahteraan, kedamaian, kerukunan dan keadilan

21 Yuyus Suryana, Kartib Bayu, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik Wirausahawan Sukses,
(Jakarta: Kencana, 2010), 25-26.

“ |bid., 26
% Ibid.
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merupakan impian setiap manusia dalam hidupnya di muka bumi ini.
Dan inilah yang disebut dengan desa damai sebagaimana yang tertera
dalam teks deklarasi yang telah dideklarasikan oleh kelompok
wirausaha perempuan binaan Biro Pengabdian Masyarakat Pondok
Pesantren Annugayah (BPM-PPA) berikut ini:

PEREMPUAN BERDAYA, KOMUNITAS DAMAI

a. Kami masyarakat Madura, dari Desa Prancak, Payudan
Dundang dan Guluk-Guluk, bertekad mendorong perempuan
untuk bersama-sama meningkatkan kualitas hidup keluarga
dan mewujudkan masyarakat yang sejahtera.

b. Kami masyarakat Madura, dari Desa Prancak, Payudan
Dundang dan Guluk-Guluk, bertekad untuk hidup cinta dan
damai dengan segenap lapisan masyarakat, apapun suku,
agama dan keyakinannya.

c. Kami masyarakat Madura, dari Desa Prancak, Payudan
Dundang dan Guluk-Guluk, berkomitmen mendorong
terciptanya kerukunan hidup antar sesama warga negara
dalam rangka hubbul wathan minal iman.

d. Kami masyarakat Madura, dari Desa Prancak, Payudan
Dundang dan Guluk-Guluk, siap menjadi garda terdepan
dalam ukhuwah wathaniyah demi perdamaian dan
kesejahteraan di bumi Madura dan NKRI, setia kepada

pancasila dan UUD 1945.
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G. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu di sini adalah beberapa penelitian yang pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang relevan dengan rencana

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, di antaranya:

1. Penelitian yang dilakuka oleh Hana Al-Ithriyah dengan judul
“Pesantren dan Pemberdyaan Ekonomi Komunitas Akar Rumput:
Studi Kasus pada Biro Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren
Annugayah Guluk-Guluk Sumenep Madura”. Penelitian ini mengulas
bagaimana BPM-PPA memainkan perannya sebagai lembaga
intermediasi antara pesantren dan masyarakat, berikut program dan
strategi yang digunakan BPM-PPA ini dalam upaya pemberdayaan
ekonomi masyarakat akar rumput (grassroots). Salah satu program
Penguatan Ekonomi Kerakyatan (PEK) BPM-PPA vyaitu ternak sapi
sitem gaduh, pemberian modal pertanian (kredit pupuk) dan
pemasaran jamu herba Madura, sebagai salah satu alternatif bagi
masyarakat prtani desa (komunitas akar rumput). Metode penelitian
ini adalah menggunakan jenis penelitian lapangan (field research),
dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, metode
dokumentasi, dan observasi, yang kemudian disajikan secara kualitatif

deskriptif.?*

 Hana Al-Ithriyah, “Pesantren dan Pemberdayaan Ekonomi Komunitas Akar Rumput: Studi
Kasus pada Biro Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren Annugayah Guluk-Guluk Sumenep
Madura”, (Tesis UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2014).
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2. Novi Widiastuti, Prita Kartika dalam penelitiannya yang berjudul
“Penerapan Model Kelompok Usaha Kreatif Islami (KUKIS) dalam
Pemberdayaan Perempuan Berbasis Pondok Pesantren”. Penelitian ini
merancang sebuah model pemberdayaan perempuan berbasis pondok
pesantren dalam upaya meningkatkan tiga aspek kehidupan, yaitu
agama, pendidikan, dan ekonomi (APE). Model pemberdayaan
perempuan ini akan diujicobakan dalam penelitian dengan tujuan
untuk melihat kondisi sebelum dan sesudah penerapan model KUKIS,
hambatan yang dihadapi, serta solusi permasalahan yang muncul pada
model tersebut. Penelitian ini menggunakan metode pra eksprimen
dengan membandingkan sebelum dan sesudah peneraman model
KUKIS.?®

3. Rustam Ibrahim, “Pesantren dan Pengabdian Msyarakat: Studi Kasus
Pondok Pesantren Dawar Boyolali Jawa Tengah”. Penelitian
menyatakan bahwa pesantren bukan hanya lembaga yang
menyelenggarakan kegiatan pendidikan bagi para santrinya, namun
bisa mengayomi masyarakat sekitarnya serta menggerakkan roda-roda
perekonomian masyarakat sekitarnya. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini  adalah metode penelitian kualitatif dengan

menggunakan rancangan studi kasus.?

% Novi Widiastuti, Prita Kartika, “Penerapan Model Kelompok Usaha Kreatif Islami (KUKIS)
dalam Pemberdayaan Pepempuan Berbasis Pondok Pesantren”, Jurnal Empowerment, Vol. 6, No.
2, (Oktober, 2017).

?® Ibrahim, “Pesantren dan Pengabdian Masyarakat”.
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4. Moh. Wadi, “Potensi dan Peran Pesantren dalam Mengembangkan
Ekonomi Masyarakat: Studi pada Pondok Pesantren Miftahul Ulum
Panyeppen Pamekasan”. Penelitian ini bertuan untuk menyatakan
bahwa Pesantren adalah salah satu lembaga yang mempunyai peranan
penting dalam kemerdekaan Indonesia juga dianggap mempunyai
potensi dan peran dalam mengembangkan ekonomi masyarakat guna
untuk membantu pemerintah dalam usaha mengurangi kemiskinan dan
pengangguran, salah satu contoh adalah aktivitas ekonomi yang
dilakukan oleh Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen
Palengaan Pamekasan. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian yang
dipilih yaitu Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen Pamekasan.
pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara
dan metode dokumentasi terhadap sumber terkait. Analisis data
menggunakan melalui tiga cara, yaitu reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.?’

H. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research),
dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan pola

fenomenologis yang bertujuan melihat fenomena pada objek penelitian

2" Moh. Wadi, “Potensi dan Peran Pesantren dalam Mengembangkan Ekonomi Masyarakat: Studi
pada Pondok Pesantren Miftahul Ulum Panyeppen Pamekasan”, (Tesis UIN Sunan Ampel,
Surabaya, 2018).
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yang temuannya tidak berupa angka-angka, tetapi berupa data, gambar,
atau kata-kata.”®
2. Lokasi dan Objek Penelitian
Penelitian ini dilkukan di Pondok Pesantren Annugayah Guluk-
Guluk Sumenep. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah peran
Biro Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren Annugayah (BPM-
PPA) dalam pemberdayaan ekonomi perempuan.
3. Sumber Data
Untuk menggali kelengkapan data dalam penelitian ini, maka
diperlukan sumber-sumber data sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data tempat
diperolehnya secara langsung dari subjek penelitian dengan
menggunakan alat pengukuran atau pengambilan data secara
langsung pada subjek sebagai informasi yang dicari. Sumber utama
penelitian ini adalah Direktur dan Staff Biro Pengabdian
Masyarakat (BPM) Pondok Pesantren Annugayah (PPA).
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah
sumber data primer guna untuk memperkuat penemuan dan
melengkapi informasi yang telah dikumpulkan dari data primer.

Sumber data sekunder ini didapatkan dari literatur baik berupa

%8 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 15.



21

buku, karya ilmiah, majalah dan informasi lainnya yang
berhubungan dengan judul penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara (interview)®

Metode wawancara adalah suatu metode pengumpulan data
dengan cara tanya jawab secara sepihak yang dilakukan secara
sistematik dan berdasarkan pada tujuan penelitian.

b. Metode Dokumentasi®

Metode dokumentasi adalah penghimpunan dan pemberian
keterangan yang dikutip serta disadur dari dokumen-dokumen yang
diambil dengan cara mencatat dan mempertahankan konteks, arsip,
foto, surat-surat dan lain sebagainya. Metode ini peiliti gunakan
untuk mendapatkan data-data dari sumber penelitian, berupa
dokumen ataupun catatan-catatan lain yang terkait dengan aktivitas
pemberdayaan ekonomi perempuan BPM-PPA.

c. Metode Observasi®*

Observasi adalah proses pengambilan data yang dilakukan
dengan cara pengamatan secara sistematik terhadap obyek yang
diteliti, sengaja dan terencana bukan hanya kebetulan dan melihat
sepintas, deskripsi rinci, termasuk koteks di mana pengamatan

dilakukan.

# Haris Hrdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Facus Groups; Sebagai Instrumen Panggilan
Data Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 25.
% Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarat: Rajawali Pers, 2012), 66.
31 H
Ibid., 65.
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5. Teknik Analisis Data
Mengingat penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif,
maka metode analisis data yang penulis gunakan adalah:

a. Metode Deskriptif, yaitu metode analisis yang menggambarkan
keadaan atau status fenomena dengan tujuan untuk mengetahui hal-
hal yang berhubungan dengan keadaan sesuatu.

b. Metode Deduktif, yaitu metode analisis yang membangun
penalaran atas data-data yang bersifat umum untuk memperoleh

kesimpulan yang bersifat partikuler.

Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahsan dalam dalam penelitian ini terbagi menjadi

lima bab yang secara ringkas diuraikan sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi dan batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, sistematika

pembahasan, dan outline penelitian.

BAB II: LANDASAN TEORI

Bab kedua berisi tentang landasan teori yang diambil dari beberapa
literatur dan penelitian terdahulu tentang peran, pondok pesantren,

pemberdayaan ekonomi perempaun, wirausaha dan desa damai.
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BAB I1l: SAJIAN DATA PENELITIAN

Bab ketiga berisi tentang profil Pondok Pesantren Annugayah dan
Biro Pengabdian Masyarakat, meliputi sejarah berdirinya, visi dan tujuan
Pondok Pesantren Annugayah, serta secara spesifik membahas sejarah
terbentuknya Biro Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren Annugayah
(BPM-PPA), visi-misi BPM-PPA, struktur organisasi BPM-PPA, seta
program pemberdayaan ekonomi perempaun BPM-PPA, peran Biro
Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren Annugayah (BPM-PPA) dalam
pemberdayaan ekonomi perempuan desa prancak pasongsongan dan
dampak pemberdayaan ekonomi perempuan desa prancak pasongsongan

terhadap terbentuknya desa damai.

BAB IV: ANALISI DATA PENELITIAN

Bab keempat berisi tentang analisis data penelitian, yang terdiri
atas analisis peran Biro Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren
Annugayah (BPM-PPA) dalam pemberdayaan ekonomi perempuan desa
Prancak Pasongsongan dan analisis dampak pemberdayaan ekonomi

perempuan desa Prancak Pasongsongan terhadap terbentuknya desa damai.

BAB V: PENUTUP

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran yang

didasarkan pada hasil penelitian.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Pondok Pesantren

1. Pengertian Pondok Pesantren

Pondok Pesantren (Ponpes) adalah lembaga pendidikan tertua
di Indonesia, keberadaan dan perannya dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa telah diakui oleh masyarakat. Pondok pesantren
juga merupakan sebuah asrama para santri, di mana semuanya tinggal
dan belajar bersama di bawah bimbingan guru yang lebih dikenal
dengan sebutan Kiai. Santri tersebut berada dalam sebuah komplek
yang juga menyediakan masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar,
dan kegiatan lainnya. Kompleks ini biasanya dikelilingi oleh tembok
untuk dapat mengawasi keluar masuknya para santri sesuai dengan

peraturan yang berlaku di pondok pesantren tersebut.

Secara teori, pondok pesantren berasal dari dua kata yaitu
pondok dan pesantren. Menurut Zamakhsyari Dhofier, istilah pondok
berasal dari pengertian asrama para santri atau tempat tinggal yang
dibuat dari bambu, atau berasal dari bahasa Arab fundug yang berarti
hotel atau asrama.’? Kata pondok dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia adalah bangunan untuk tempat sementara; rumah, bangunan

! Hana Al-Ithriyah, “Pesantren dan Pemberdayaan Ekonomi”, 27.
2 Muljono Damopolii, Pesantren Modern IMMIM Pencetak Muslim Modern, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2011), 57.
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tempat tinggal yang berpetak yang berdinding bilik dan beratap
rumbia, madrasah dan asrama (tempat mengaji dan belajar agama

Islam).?

Sementara pesantren mempunyai pengertian yang berfariasi,
tetapi pada hakekatnya mengandung pengertian yang sama. Kata
pesantren berasal dari bahasa sansekerta yang memperoleh wujud dan
pengertian tersendiri di dalam bahasa Indonesia. Asal kata san berarti
orang baik (laki-laki) dan tra berarti suka menolong, santra berarti
orang baik-baik yang suka menolong. Pesantren berarti tempat untuk
membina manusia menjadi orang baik." Zamakhsyari Dhofier
mengutip beberapa pendapat para ahli tentang asal-usul istilah
pesantren, seperti pendapat Profesor Johns yang mengatakan bahwa
istilah santri sebenarnya berasal dari bahasa Tamil, yang berarti guru
mengaji. Sedangkan C.C. Berg menyatakan dalam bukunya Moljono
Damopolii, bahwa istilah tersebut berasal dari istilah shatri yang
dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama
Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Salain itu,
ada juga yang berpendapat bahwa kata shastri bersal dari kata shastra
yang berarti buku-buku suci, buku-buku agama atau buku-buku

tentang ilmu pengetahuan.’

3 Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi II, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1991), 781.

* Hikmah Muhaimin, “Membangun Mental Kewirausahaan Santri di Pondok Pesantren Riyadlul
Jannah Mojokerto”, Iqtishadia, Vol. 1, No, 1 (Juni, 2014), 135.

®> Muljono Damopolii, Pesantren Modern IMMIM, 56.
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Secara termenologi pesantren didefinisikan sebagai lembaga
pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami,
mendalami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan
menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku
sehari-hari. Menurut Syukri Zarkasi, pesantren adalah lembaga
pendidikan Islam dengan sistem asrama dan di dalamnya ada yang
bertindak sebagai pendidik dan sentral figurnya adalah kiai, ajengan
atau guru, santri, asrama, ruang belajar, dan masjid sebagai tempat

sentralnya.’

Istilah pondok ataupun pesantren pada dasarnya memiliki
makna yang sama Yyaitu tempat tinggal santri, nhamun penggunaan
pondok pesantren biasa disebut pondok saja atau kedua kata ini
digabung menjadi pondok pesantren oleh masyarakat sebagai

penguatan makna saja.

Muhammad  Jamluddin di dalam jurnalnya juga
mendefinisikan bahwa pondok pesantren merupakan lembaga
pendidikan yang berkonsentrasi terhadap pendidikan agama dengan
pembelajaran kitab kuning® dengan tujuan penguatan pengetahuan

agama dan membina moral umat. Menurut para ahli, pesantren baru

® B. Marjani Alwi, “Pondok Pesantren: Ciri Khas, Perkembangan, dan Sistem Pendidikannya”,
Lentera Pendidikan, Vol. 16, No. 2, (Desember, 2013), 207.

" Muhammad Jamluddin, “Metamorfosis Pesantren di Era Globalisasi”, Karsa, Vol. 20, No. 21,
(2012), 131.

® Buku bacaan dengan berbagai macam bidang seprti hukum, moral, pendidikan, pemerintahan dan
lain-lain. Kertas itab ini berwarna kuning dan tanpa harkat. Inilah alasan mengapa kitab yang
diajarkan di pondok pesantren disebut dengan kitab kuning.
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disebut pesantren apabila memenuhi lima syarat, yaitu kiai, pondok

pesantren, masjid, santri dan pembelajaran kitab kuning.

Banyak dari kalangan yang memaknai pesantren dengan
bentuk fisik pesantren itu sendiri, berupa bangunan-bangunan
tradisional, para santri yang sederhana dan juga kepatuhan para santri
pada kiainya. Di sisi lain, juga tidak sedikit yang mengenal pesantren
dari aspek yang lebih luas, yaitu peran besar dunia pesantren dalam
penyebaran Islam di dunia, begitu pula besarnya sumbangsih
pesantren dalam membentuk dan memelihara kehidupan sosial,
kultural, politik dan keagamaan.® Di masa lalu, ketika bangsa
Indonesia menghadapi penindasan kaum penjajah, pesantren telah
memainkan perannya, menggerakkan, memimpin, dan melakukan
perjuangan dalam rangka mengusir penjajah. Untuk masa sekarang,
peranan pesantren tetap penting walaupun sudah bergeser karena
perbedaan zaman dan situasi yang dihadapi. Dalam mengisi
kemerdekaan ini, pemerintah sering kali menggunakan pesantren
untuk mensosialisasikan berbagai programnya. Hal ini wajar, karena
pesantren memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap komunitasnya

dan masyarakat sekitar.

Pondok pesantren saat ini telah banyak melakukan perubahan

disebabkan oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,

% Herman, “Sejarah Pesantren di Indonesia”, Jurnal A-Ta dib, Vol. 6, No. 2 (Juli-Desember, 2013),
147.
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tuntutan masyarakat dan kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan
sistem pendidikan. Pesantren merupakan akar pendidikan di Indonesia
jika dibandingkan dengan lembaga pendidikan yang ada di Indonesia,
dan pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua dan di
anggap sebagai produk budaya Indinesia. Demikian juga bisa
dikatakan pesantren merupakan lembaga keagamaan yang memiliki
nilai dan tradisi luhur yang telah menjadi karakteristik pesantren.
Secara potensal, karakteristik tersebut memiliki peluang yang cukup
besar untuk dijadikan dasar pijakan dalam rangka menyikapi
globalisasi dan persoalan-persoalan lain yang menghadang pesantren
secara khusus, dan masyarak luas secara umum, misalnya

kemandirian, kerja keras, keikhlasan dan kesederhaan.™®

Secara definitif, pengertian pondok pesantren ini tidak dapat
dibatasi secara tegas, karena di dalamnya terkandung fleksibilitas
pengertian yang memenubhiciri-ciri sebuah pondok pesantren. Jadi,
belum ada pengertian pondok pesantren yang konkret, karena masih
meliputi beberapa unsur untuk dapat mengartikan pondok pesantren
secara komprehensif. Dengan demikian, sesuai dengan arus dinamika
zaman, definisi serta persepsi terhadap pesantren menjadi berubah

pula. Jika pada tahap awal eksistensinya pesantren didefiisikan

1% Rudy Haryanto, “Menumbuhkan Semangat Wirausaha Menuju Kemandirian Ekonomi Umat
Berbasis Pesantren (Studi Kasus di PP. Darul Ulum Banyuanyar Pamekasan”, Nuansa, Vol. 14,
No. 1 (Januari-Juni, 2017), 188.
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sebagai lembaga pendidikan tradisional, namun pada saat sekarang ini,

definisi tersebut tidak lagi selamanya benar.

2. Karakteristik Pesantren
Kiai, masjid, pondok, santri dan pengajian kitab kuning
merupakan lima karakteristik dari tradisi pesantren. Ini berarti bahwa
suatau lembaga pengajian yang berkembang hingga memiliki lima

karakteristik tersebut, akan berubah menjadi pesantren.

a. Kiai
Istilah Kiai sendiri memiliki pengertian yang plural. Kata
Kiai bisa berarti sebutan bagi alim ulama (pandai dalam agama
Islam), sebutan bagi guru ilmu ghaib (dukun), alim ulama,
kepala distrik di Kalimantan Selatan, sebutan bagi benda
(mengawali nama benda yang dianggap bertuah, seperri
senjata, gamelan dan lain sebagainya), sebutan samaran untuk

harimau (jika orang melewati hutan).™*

Menurut asal usulnya, perkataan Kiai digunakan untuk

tiga jenis gelar yang saling berbeda, yaitu:*?

1) Sebagai gelar kehormatan pada barang yang dianggap

keramat, misalnya “Kiai Garuda Kencana” yang

' Rizal Muttagin, “Kemandirian dan Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Pesantren”, Jurnal
Ekonomi Syariah Indonesia, VVol. 1, No. 2, (Desember, 2011), 72.

12 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tantang Padangan Hidup Kiai, (Jakarta: LP3ES,
1982), 55.
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digunakan untuk sebutan Kereta Emas yang berada di
Keraton Yogyakarta.

2) Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada
umumnya.

3) Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seseorang
ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi
pemimpin pesantren dan mengajarkan kitab Islam
klasik kepada para santrinya. Selain gelar Kiai, ia juga
sering disebut seorang alim (orang yang dalam

pengetahuan Islamnya).

Para ahli pengetahuan agama Islam di kalangan umat
Islam disebut ulama. Di Jawa Barat mereka disebut ajengan.
Sedangkan di Jawa Tengah dan Jawa Timur, ulama yang
memimpin pesantren disebut Kiai. Namun di zaman sekarang
banyak juga yang disebut Kiai walaupun mereka tidak

memimpin pesantren.

Predikat Kiai sebagai seorang yang ahli agama diberikan
oleh masyarakat yang mengakui kealiman seseorang. Tuntunan
dan kepemimpinannya diterima dan diakui oleh masyarakat,
bukan diperoleh dari sekolah. Kiai tidak memerlukan ijazah,

tetapi kealiman, kesalehan, dan kemampuan mengajar santri
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dengan kitab kuning. Oleh karena itu, masyarakatlah yang

memberikan penghormatan kepada seseorang tersebut.*®

Kebanyakan Kiai di Jawa Tengah beranggapan bahwa
suatu pesantren diibaratkan sebagai kerajaan kecil di mana
Kiai merupakan sumber mutlak dari kekuasaan dan
kewenangan (power and authority) dalam kehidupan dan
lingkungan pesantren.** Kiai sebagai pengasuh pondok
pesantren diposisikan sebagai top leader yang menjadi
panutan bagi santrinya. Oleh karena itu, segala bentuk
kebijakan pesantren berada di tangan Kiai, khususnya yang

berkaitan dengan pembentukan suasana kepesantrenan.

b. Masjid

Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan
dengan pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling
tepat untuk mendidik para santri, terutama dalam praktik
ibadah lima waktu, khutbah dan shalat Jum’at serta pengajaran
kitab Islam klasik. Kaum muslimin menggunakan masjid
sebagai tempat untuk beribadah, pertemuan, pusat pendidikan,
aktivitas administrasi dan kultural. Kedudukan masjid sebagai
pusat pendidikan dalam pesantren merupakan manifestasi

universalisme dari sistem pendidikan Islam tradisional. Masjid

13 Alwi, “Pondok Pesantren” 208.
1% Dhofier, Tradisi Pesantren, 56.
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telah menjadi pusat pendidikan Islam sejak zaman Rasulullah

saw.®

Lembaga-lembaga pesantren selalu memelihara tradisi
ini, artinya Kiai mengajar santri di masjid dan menganggap
sebagai tempat yang paling tepat untuk menanamkan
kedisiplinan para santri dalam mengerjakan salat lima waktu,
memperoleh pengetahuan agama dan kewajiban agama yang

lain.

Seorang Kiali yang ingin mengembangkan sebuah
pesantren biasanya pertama-tama akan mendirikan masjid di
dekat rumahnya. Langkah ini biasanya diambil atas perintah
gurunya vyang telah menilai bahwa ia akan mampu

mengembangkan sebuah pesantren.®

Masjid dan Kiai adalah dua hal yang memiliki
keterkaitan erat dengan yang lainnya. Kiai menggunakan
masjid sebagai pusat kegiatan yang bukan hanya sebagai
transmisi ilmu Islam, tetapi juga adanya hubungan emosional
antara Kiai dengan santri yang menghasilkan penghormatan

santri secara tulus kepada sang Kiai.

Pada dasarnya masjid tidak hanya sebatas tempat ibadah

saja ataupun tempat terjadinya proses pembelajaran antara

5 1bid. 49.
8 1hid.
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seorang Kiali dan para santri, tapi juga sebagai tempat

pertemuan atau pusat kegiatan lainnya.

c. Pondok

Pondok, tempat tinggal atau asrama bagi para santri
merupakan ciri khas tradisi pesantren yang membedakan
dengan sistem pendidikan lain. Ada tiga alasan utama
pesantren harus menyediakan asrama bagi para santri. Pertama,
para santri tertarik dengan kemasyhuran atau kedalaman ilmu
agama seorang Kiai sehingga mereka mendekatkan diri untuk
dapat menggali ilmu dari beliau. Kedua, hampir semua
pesantren berada di desa yang tidak menyediakan perumahan
untuk menampung para santri. Ketiga, santri mengaggap Kiai
sebagai bapaknya sendiri, sedangkan Kiai menganggap para
santri sebagai titipan Tuhan yang harus senantiasa dilindungi.
Salah satu perlindungan yang diberikan oleh Kiai yaitu dengan
menyediakan pondok bagi para santri. Di samping itu, para
santri juga memiliki rasa pengabdian kepada Kiai, sehingga
Kiai memperoleh imbalan dari para santri sebgai sumber tenaga

kepentingan pesantren dan keluarga Kiai itu sendiri.*’

Keadaan kamar-kamar di pondok biasanya sederhana,
para santri tidur di atas lantai tanpa kasur, papan-papan

dipasang di dinding untuk menyimpan koper dan barang-

e Alwi, “Pondok Pesantren”, 210.
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barang lain. Para santri dari keluarga kaya pun menerima dan
puas dengan fasilitas yang sangat sederhana ini. Pondok tempat
tinggal santri wanita juga dipisahkan dengan pondok tempat
tinggal santri laki-laki. Para santri juga tidak boleh tinggal di
luar komplek, kecuali mereka yang bersal dari desa sekitar
pesantren. Hal ini sangat diperlukan, karena Kiai tidak hanya
seorang guru, tetapi juga pengganti orang tua para santri yang
mempunyai tanggung jawab untuk membina memperbaiki

tingkah laku dan moral para santri.'®

d. Santri

Santri adalah sebutan bagi para siswa yang belajar dan
mendalami agama di pesantren. Biasanya para santri ini tinggal
di pondok atau asrama pesantren yang telah disediakan, namun
ada pula santri yang tidak tinggal di tempat yang telah
disediakan tersebut yang biasa disebut dengan santri kalong®®.
Santri merupakan elemen yang sangat penting dalam suatu
lembaga pesantren karena menurut pengertian yang dipakai
dalam lingkungan pesantren, orang alim bisa disebut Kiai

bilamana memiliki pesantren dan santri, baik yang tinggal di

18 Dhofier, Tradisi Pesantren, 47-48.
19 Murid yang berasal dari desa sekitar pesantren yang biasanya tidak menetap di pesantren.
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pesantren tersebut atau santri kalong untuk mempelajari kitab-

kitab Islam klasik.?°

Interaksi di kalangan santri dilandasi dengan prinsip
persaudaraan yang terjalin kaut antara santri yang satu dengan
santri yang lainnya. pola hubungan di kalangan santri yang
mengarah kepada persahabatan sejati ini didasarkan atas
hubungan simpatik yang berarti suatu keinginan untuk
mengidentifikasikan  kepentingan.  Semakin individualis
seseorang, maka semakin sukar baginya untuk berusaha

mengidentifikasi dirinya dengan orang lain.?

Langkah yang ditempuh untuk membentuk dan
mempertahankan kebersamaan dalam pesantren yaiu melalui
pembentukan tata tertib sebagai norma yang mengikat dan
mengatur tata kehudupan santri di pesantren. Santri yang
melanggar tata tertib pesantren dikenakan sanksi. Berbagai
macam bentuk sanksi yang diberikan kepada pelanggranya,
dari hukuman membersihkan lingkungan pondok, membayar
denda bagi yang bolos dari kegiatan pesantren, digundul
kepalanya atau bahkan ada yang sampai dipulangkan dari

pesantren (drop out). Pemberian sanksi tersebut pada dasarnya

% Dhofier, Tradisi Pesantren, 51.
2l Amir Fadhilah, “Budaya Politik di Pedesaan (Studi Kasus Kiai Pesantren di Kabupaten
Pekalongan)”, Al-Qalam, Vol. 2, No. 1, (Januari-Apri, 2007), 39.
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untuk mengarahkan agar santri itu disiplin, artinya mampu

bertingkha laku sesuai dengan tata tertib yang ditetapkan.?

Dalam menjani kehidupan di pesantren, mereka
mengurus sendiri atas keperluan sehari-hari dan mereka
mendapat falitas yang sama antara santri yang satu dengan
yang lainnya. Santri diwajibakan menaati peraturan yang
ditetapkan di dalam pesantren tersebut dan apabila ada
pelanggaran akan dikenakan sanksi sesuai dengan pelanggran

yang dilakukan.

e. Pengajaran Kitab Klasik (Kitab Kuning)

Pengajaran kitab-kitab kalasik, terutama karangan ulama
yang menganut faham Syafi’iyyah adalah pengajaran formal
dalam lingkungan pesantren upaya untuk meneruskan tujuan
utama pesantren, yaitu mendidik calon-calon ulama yang setia
terhadap faham Islam tradisional. Karena itu, kitab klasik
merupakan bagian dari nilai dan paham pesantren yang tidak

dapat dipisah-pisahkan.

Pengajaran kitab-kitab klasik yang diajarkan oleh
pengasuh (Kiai) atau ustadz biasanya mengunakan sistem

sorogan dan bandongan.” Adapun kitab-kitab klasik yang

22 H

Ibid.
2 Sistem sorogan digunakan oleh santri-santri baru yang masih memerlukan bimbingan individual
dan perhatian lebih untuk memahami kitab kunig. Dalam sistem bandongan, kelompok santri
mendengarkan Kiai atau ustadz yang membaca, menerjemahkan, dan menjelaskan Kitab tertentu.
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diajarkan di pesantren digolongkan ke dalam 8 kelompok: (1)
Nahwu (syntax) dan Sharraf (morfologi), (2) Figh, (3) Ushul
Figh, (4) Hadith, (5) Tafsir, (6) Tauhid, (7) Tasawwuf dan etika

(8) cabang-cabang lainnya, seperti Tarikh dan Bhalaghah.?*

3. Tipologi Pesantren

Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional
mengalami perkembangan bentuk sesuai dengan perubahan zaman,
terutama adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Perubahan bentuk pesntren bukan berarti pesantren kehilangan ciri
khasnya, akan tetapi berkembangnya pesantren dengan tetap
mempertahankan ciri khasnya. Pola pesantren adalah sarana yang
berupa perangkat organisasi yang diciptakan untuk mencapai tujuan

pendidikan yang berlangsung dalam pesantren.

Secara faktual, pesantren dapat dipolakan pada dua tipe atau

pola, yaitu berdasarkan bangunan fisik dan berdasarkan kurikulum.®

a. Tipe Pesantren Berdasarkan Bangunan Fisik®
Berdasarkan bangunan fisik atau sarana pendidikan yang
dimiliki, pesantren mempunyai lima tipe, yaitu:

1) Tipe I (masjid dan rumah Kiai)

Sebab itu, santri harus mematangkan diri pada sistem tingkat sorogan upaya untuk mengikuti
sistem selanjutnya (bandongan).

24 Dhofier, Tradisi Pesantren, 50.

% Muhammad Idris Umam, “Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan Islam (Sejarah Lahir, Sistem
Pendidikan, dan Perkembangannya Masa Kini)”, Jurnal Al-Hikmah, Vol. 14, No. 1, (2013), 109.

% Ibid., 109-110,
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Pesantren ini bersifat sederhana, di mana seorang
Kiai menggunakan masjid atau rumahnya sendiri sebagai
tempat belajar mengajar. Tipe ini santri hanya datang
datang dari daerah pesantren ini sendiri, namun mereka
telah mempelajari agama secara kontinyu dan sistematis.
Metode pengajarannya yaitu wetonan dan sorongan.

2) Tipe Il (masjid, rumah Kiai, pondok/asrama)

Tipe pesantren ini telah memiliki pondok atau
asrama yang disediakan bagi santri yang datang dari
daerah luar pesantren. Metode pengajarannya Yyaitu
wetonan dan sorongan.

3) Tipe I (masjid, rumah Kiai, pondok/asrama, madrasah)

Pesantren ini telah memakai sistem Klasikal, santri
yang tinggal di pesantren mendapat pendidikan di
madrasah. Adakalanya santri itu datang dari daerah sekitar
pesantren itu sendiri. Di samping sistem Kklasikal, Kiai
memberikan pengajian dengan sistem wetonan.

4)Tipe IV (masjid, rumah Kiai, pondok/asrama, tempat
keterampilan)

Dalam tipe ini disamping memiliki madrasah, juga
memiliki tempat keterampilan. Misalnya peternakan,
pertanian, tata busana, tata boga, toko, koperasi, dan lain-

lain.
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5) Tipe V (masjid, rumah Kiai, pondok/asrama, madrasah,
tempat keterampilan, perguruan tinggi, gedung pertemuan,
tempat olahraga, sekolah umum)

Tipe pesantren ini sudah berkembang dan bisa
digolongkan sebagai pesantren mandiri. Pesantren ini
telah memiliki perpustakaan, dapur umum, ruang makan,
rumah penginapan tamu, dan lain-lain. Di samping itu,
pesantren juga mengelola sekolah formal, baik tingkat
SMP, SMA dan SMK.

b. Tipe Pesantren Berdasarkan Kurikulum?’

Berdasarkan kurikulum atau sistem pendidikan yang

digunakan, pesantren mempunyai tiga tipe:

1) Pesantren Tradisional (Salaf)

Pesantren ini masih mempertahankan ciri khasnya
dengan mengajarkan kitab-kitab klasik (kitab kuning)
yang ditulis oleh ulama abad ke-15 dengan menggunakan
bahasa Arab. Pola pengajarannya dengan menerapkan
sistem halagah yang dilaksanakan di masjid. Hakikat dari
sistem halagah ini adalah hafalan yang orientasi
terciptanya santri yang menerima dan memiliki ilmu.

Ukuran kelulusan dan keberhasilan seorang santri betul-

" 1bid., 110.
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betul ditentukan oleh kepiawaiannya dalam penguasaan
kitab kuning.?

2) Pesantren Modern (Khalaf)

Pesantren ini  merupakan pengembangan tipe
pesantren karena orientasi belajarnya cenderung
mengadopsi sistem klasikal dan meninggalkan sistem
belajar tradisional. Penerapan sistem belajar ini tampak
pada penggunaan kelas belajar baik dalam bentuk
madrasah maupun sekolah. Kurikulum yang dipakai
adalah kurukulum nasional. Kedudukan para Kiai
sebagai koordinator pelaksana proses pembelajaran dan

sebagai pengajar di kelas.

3) Pesantren Komprehensif

Tipe pesantren merupakan sistem pendidikan dan
pengajaran gabungan antara tradisional dengan modern.
Pendidikan diterapkan dengan pengajaran kitab kuning
dengan metode sorogan dan wetonan yang biasa diajarkan
pada malam hari sesudah shalat Maghrib dan sesudah
shalat Subuh. Proses sistem klasikal yang dilaksanakan
yaitu pada pagi hari sampai siang hari, seperti di sekolah

atau madrasah pada umumnya.

% M. Ali Mas’udi, “Peran Pesantren dalam Pembentukan Karakter Bangsa”, Jurnal Paradigma,
Vol. 2, No. 1, (November, 2015).
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Ketiga tipe pesantren di atas memberikan gambaran
bahwa pesantren berjalan dan berkembang sesuai dengan
tuntutan zaman. Dimensi kegiatan sistem pendidikan yang
dilaksanakan ole pesantren bermuara pada sasaran utama,
yaitu perubahan baik secara individual maupun kolektif.
Perubahan itu berwujud pada peningkatan persepsi
terhadap agama, ilmu pengetahuan dan teknologi. Santri
juga dibekali dengan pengalaman dan keterampilan dalam
rangka meningkatkan sumber daya manusia.

Dalam khazanah tradisi pesantren, terdapat kaidah
hukum yang menarik untuk diaplikasikan oleh pesantren
sebagai lembaga pendidikan yang respon terhadap
tantangan dan perkembangan zaman. Kaidah tersebut

berbunyi:

. z0 o
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Artinya:
Melestradisikan tradisi lama yang baik dan
mengambi tradisi baru yang lebih baik.

4. Multiperan Pesantren di Bidang Pendidikan dan Sosial
Kemasyarakatan
Sejak awal pertumbuhannya, peran utama pesantren adalah
melakukan proses transfer ilmu agama Islam, mencetak kader-kader
ulama’, mempertahankan tradisi, melakukan dakwah, menyebarkan

agama Islam serta benteng pertahanan umat dalam bidang akhlak.
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Pesantren sebagai lembaga pendidikan tradisional Islam yang
mempelajari, memahami, mendalami, menghayati dan mengamalkan
ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan
sebagai pedoman perilaku sehari-hari. Kata tradisonal dalam hal ini
menunjukkan bahwa lembaga ini hidup sejak masa ratusan tahun yang
telah menjadi bagian yang mendalam dari sistem kehidupan sebagian
besar umat Islam Inonesia, yang telah mengalami perubahan dari masa

ke masa sesuai dengan perjalanan hidup umat Islam Indonesia.?®

Secara umum, pesantren memiliki dua pola pendidikan, yaitu
formal dan tradisional. Pola formal yaitu pola pendidikan yang
mengembangkan metode belajar mengajar modern secara klasikal dan
terukur dengan tetap memasukkan muatan-muatan pesantren tanpa
mengesampingkan materi umum. Sedangkan pola non formal
(tradisional) yaitu pola yang dikembangkan menggunakan cara
tradisional, seperti pengajian dengan metode sorogan dan

bendungan.®

Sejalan dengan perkembangan zaman, pesantren dan lembaga
pendidikannya sudah banyak mengalami perubahan, yaitu dengan
menggunakan konsep belajar mengajar modern yang tidak jauh
berbeda dengan konsep belajar mengajar di pesantren. Kebutuhan ini

dibutuhkan oleh santri untuk bekal di hari esok. Kiai dalam pesantren

2 Alwi, “Pondok Pesantren, 207.
30 Al-Ithriyah, “Pesantren dan Pemberdayaan Ekonomi”, 47.
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sekarang bukan lagi satu-satunya sumber belajar, dengan beraneka
ragam sumber belajar baru dan semakin tingginya dinamika
komunikasi sistem pendidikan antar pesantren, maka santri dapat
belajar dari banyak sumber. Ini semua akibat dari adanya tuntutan
perubahan modernisasi kependidikan, terutama pada pesantren yang

selama ini akrab dengan pendekatan tradisional.**

Modernisasi di bidang dakwah dan pendidikan Islam
kontemporer, bukan hanya mengubah basis sosio-kultural dan
pengetahuan santri semata, melainkan juga mengimbas pada umat
Islam secara keseluruhan. Oleh karena itu, pesantren harus melakukan
langkah-langkah inovatif-kreatif agar tetap eksis dan tidak terpuruk.
Pesantren dituntut untuk terus mengikuti masanya, dari lembaga yang
hanya mengandalkan model klasik menuju metode didaktik modern.
Maka konsekuensinya pesantren harus merubah paradigma
pendidikannya agar tidak ditinggal oleh masyarakat modern, dari
klasik menjadi lebih ilmiah, logik dan modern, terutama untuk
memenuhi bekal hidup di hari esok bagi anak didiknya. Perubahan
paradikmatik itu diawali dari konsep metodologi pembelajaran di

pesantren, seperti pendirian lembaga-lembaga formal, sekolah

1 Sri Haningsih, “Peran Strategis Pesantren, Madrasah dan Sekolah Islam di Indonesia”, El-
Tarbawi; Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 1, 2008, 34.
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menengah bahkan perguruan tinggi serta lembaga-lembaga

keterampilan.®

Sebagai lembaga indegenious, pesantren memiliki keterkaitan
erat dengan komunitas lingkungannya. Karena adanya Keterkaitan
itulah pesantren bukan hanya mampu bertahan, tetapi juga mampu
menempatkan diri pada posisi yang penting dalam sistem pendidikan
nasional Indonesia secara keseluruhan. Mengingat usianya yang
sangat tua dan luas penyebarannya, pesantren memiliki pengaruh yang
sangat besar pada masyarakat. Sepanjang kelahirannya, pesantren
telah memberikan kontribusi yang sangat besar bagi lembaga
pendidikan, lembaga penyiaran agama, sekaligus sebagai gerakan
sosial keagamaan terhadap masyarakat. Dalam perkembangan
modernisasi ini, tuntutan peran pesantren semakin kompleks.
Problem-problem sosial ekonomi mulai merajalela di kalangan
masyarakat pedesaan. Sebagian besar letak pesantren yang berada di
wilayah pedesaan menjadikan lembaga ini memiliki posisi strategis
dalam mengemban peran pengembangan sosial ekonomi bagi
masyarakat sekitar. Terlebih lagi, dewasa ini pondok pesantren telah
mengalami berbagai pengembangan internal yang memungkinkan
pesantren memiliki peluang besar dalam rangka menjembatani dan

memecahkan persoalan sosial ekonomi masyarakat pedesaan.

32 Al-Ithriyah, “Pesantren dan Pemberdayaan Ekonomi”, 49.
%% Haningsih, “Peran Strategis Pesantren”, 36.
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Secara substansial, pesantren merupakan instansi keagamaan
yang tidak bisa dilepaskan dari masyarakat, terutama masyarakat
pedasaan, karena lembaga ini tumbuh dan berkembang dari
masyarakat dan untuk masyarakat pula. Pesantren berikhtiar
meletakkan visi dan kiprahnya dalam rangka pengabdian sosial yang
pada mulanya ditekankan kepada pembentukan moral keagamaan dan
kemudian dikembangkan kepada rintisan-rintisan pengembangan yang

lebih sistematis dan terpadu.®*

Pada masa awal berdirinya, pengabdian pesantren terhadap
masyarakat sangat sederhana dan bisa dibilang sangat alami.
Pesantren terlibat aktif dalam pengkajian keagamaan dan pola-pola
jenis yang dikembangkan di masyarakat luas. Kegiatan pesantren ini
merupakan benih potensial yang nantinya menjadikan pesantren
sebagai salah satu alternatif dalam upaya pengembangan dan
pemberdayaan masyarakat di Indonesia. Hal itu terlihat jelas ketika
pada akhir dasawarsa 70-an dan dekade 80-an, pesantren mengadakan
kegiatan yang lebih substansial serta menukik pada kebutuhan riil
masyarakat, seperti pengembangan ekonomi, pelestarian lingkungan,

dan penggunaan teknologi alternatif.®

Pesantren yang pada umumnya berada di pedesaan, dalam

hitungan matematis-ekonomis, pesantren dan masyarakat pedesaan

3 Al-Ithriyah, “Pesantren dan Pemberdayaan Ekonomi”, 50.

% Abd. A’la, Pembaruan Pesantren, (Yogyakarta: LKIS, 2006), 3-4.
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adalah bagian yang dihitung miskin, karena lingkungan pedesaan
dikenal lambat dari segi pertumbuhan ekonomi, sehingga masyarakat
pedesaan dan pesantren termasuk yang perlu dibantu. Akan tetapi, di
balik ketagori yang dihitung miskin, pesantren memiliki potensi besar,
khususnya dalam bidang ekonomi. Jika potensi itu tergali dengan
optimal, maka akan membawa hasil yang cukup bermanfaat, karena
dalam perspektif historis, pesantren selalu berada pada posisi yang
cukup istimewa dalam khazanah perkembangan sosial-budaya

masyarakat Indonesia.*®

Adanya posisi penting yang disandang pesantren, menuntutnya
untuk memainkan peran penting dalam setiap proses pembangunan
sosial, baik melalui potensi pendidikan maupun potensi
pengembangan dan pengabdian masyarakat yang dimilikinya.
Keberadaan pesantren memang tidak memiliki kewenangan langsung
untuk merumuskan aturan dalam praktik pembangunan sosial
sebagaimana halnya pemerintah, perannya dapat dikategorikan
sebagai partisipasi. Dalam hal ini, pesantren melalui kiai, santri dan
alumni cukup potensial untuk turut menggerakkan masyarakat secara
umum. Sebab bagaimana pun keberadaan kiai sebagai elit sosial dan
agama, menempati posisi dan peran sentral dalam struktur sosial
masyarakat Indonesia. Mereka biasanya memiliki komitmen tersendiri

untuk turut melakukan gerakan transformasi sosial melalui pendekatan

% Al-Ithriyah, “Pesantren dan Pemberdayaan Ekonomi”, 51.
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keagamaan. Pada esensinya, dakwah yang dilakukan kiai sebagai
medium transformasi sosial keagamaan itu diorientasikan kepada
pemberdayaan, salah satunya aspek kognitif masyarakat. Pendirian
lembaga pendidikan pondok pesantren yang menjadi ciri khas dari
gerakan transformasi sosial keagamaan para ualama menandakan
peran penting mereka dalam membangun sosial secara umum melalui
pendidikan. Munculnya tokoh-tokoh informal berbasis pesantren yang
sangat berperan besar dalam menggerakkan dinamika kehidupan
sosial masyarakat desa, misalnya tidak bisa dilepaskan dari jasa dan
peran besar kiai dan ulama. Demikian pula lahirnya berbagai
pendidikan modern cukup pesat, maka tidak bisa dilepaskan pula dari

akarnya, yakni pendidikan pesantren.*’

Melalui pendidikan itulah pesantren membawa misi nilai-nilai
ajaran Islam dan misi pembangunan atau pemberdayaan, Yaitu
pemberdayaan yang berakar dalam masyarakat berkeagamaan.
Dengan begitu, pesantren adalah sebuah contoh nyata dari
pembangunan nilai dari cita-cita keagamaan, sehingga tidak
berlebihan jika pesantren disebut sebagai agen pemberdayaan
masyarakat desa. Kelanggengan program-program pesantren, baik itu

dalam hal pendidikan, pembinaan sosial, dan pemberdayaan ekonomi

¥ bid., 52.
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masyarakat selama ini dimotori oleh i’tikad masyarakat (swadaya

mandiri) dan motivasi kiai dalam menjalankan agama.®

Dengan demikian, maka dapat diketahui bahwa pondok
pesantren merupakan komunitas paling signifikan yang dapat
diharapkan memainkan peran pemberdayaan (empowerment)
masyarakat secara efektif. Said Aqil Siradj mendeskripsikan beberapa
peranan pesantren dalam pemberdayaan masyarakat, yaitu: peranan
instrumental dan fasilitator, peranan mobolisasi, peranan sumber daya
manusia, peranan sebagai agent of development, dan peranansebagai

center of excellence.*®

1. Peranan instrumental dan fasilitator
Selain sebagai sebuah lembaga pendidikan dan keagamaan,
pondok pesantren juga berperan sebagai lembaga pemberdayaan
masyarakat, sehigga ia dapat menjadi sarana pengembangan
potensi pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan atau
pendidikan yang diperlukan, sehingga kini pondok pesantren
tidak hanya sebagai sarana saja, namun juga sebagai fasilitator.

2. Peranan mobilisasi perkembangan masyarakat
Peranan ini dibangun atas dasar kepercayaan masyarakat. Sebagai
lembaga yang dipercaya dan dihormati oleh masyarakat serta

adanya kharisma dari kiai sendiri, peranan pondok pesantren tentu

38 H

Ibid.
% Tim Depertemen Agama RI, Pola Pengembangan Pondok Pesantren, (Jakarta: Direktorat
Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2003), 91-94.
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menjadi sangat strategis dalam memberikan contoh atau
mengajak yuntuk melaukan pengembangan yang dapat
dimanfaatkan oleh seluruh masyarakat sekitar.

3. Peranan dalam sumber daya manusia, seperti dalam sistem
pendidikan yang dikembangkan oleh pondok pesantren sebagai
upaya mengoptimalkan potensi yang dimiliknya, pondok
pesantren memberikan pelatihan khusus atau diberikan tugas
magang di beberapa tempat, lembaga atau instansi yang sesuai
dengan pengembangan yang akan dilakukan oleh pondok
pesantren. Hal ini sangat membantu tugas pemerintah dalam
upaya pemerataan kegiatan pengembangan, khususnya ekonomi
di daerah, agar setiap daerah memiliki potensi sumber daya
manusia yang kompeten.

4. Peranan sebagai agent of development, di mana pondok pesantren
dilahirkan untuk memberikan respon terhadap situasi dan kondisi
sosial masyarakat yang dihadapkan pada runtuhnya sendi-sendi
moral melalui transformasi nilai yang ditawarkan pondok
pesantren. Kehadirannya bisa disebut sebagai agen perubahan
sosial (agent of social change) yang selalu melakukan
pembebasan pada masyarakat dari segala keburukan moral,
penindasan politik, pemiskinan ilmu pengetahuan, dan bahkan
dari kemiskinan ekonomi. Institusi pondok pesantren dengan

begitu mengesankan telah  berhasil mentransformaiskan
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masyarakat di sekitarnya menuju kemakmuran dan kesejahteraan
bersama. Pada tataran ini, pondo pesantren telah berfungsi
sebagai pelaku pemberdayaan masyarakat (social empowetment),
dan menjadi agen bagi pembangunan nasional dala lingkup yang
menjadi tanggung jawabnya.
5. Peranan sebagai center of excellence.

Hal ini dikarenakan salah satu misi awal didirikannya pondok
pesantren  adalah ~ menyebarluaskan  informasi  ajaran
danpengetahuan agama Islam ke seluruh pelosok nusantara yang
berwatak pluraris, baik dalam dimensi kepercayaan, budaya
maupun kondisi sosial masyarakat. Melalui medium pendidikan
yang dikembangkan dalam bentuk pondok pesantren sebagai
upaya untuk menjawab tangtangan zaman, pesantren kemudian
mengembangkan peranannya dari sekedar keagamaan dan
pedidikan menjadi lembaga pemberdayaan masyarakat, sehingga
tataran pondok pesantren telah berfungsi sebagai pesat

keagamaan, pendidikan dan pemerdayaan masyarakat.

B. Pemberdayaan Ekonomi Perempuan

4. Konsep Umum Pemberdayaan Perempuan
Kegiatan pengembangan masyarakat merupakan kegiatan yang
bertujuan untuk mengembangkan suatu kelompok tertentu di suatu

daerah. Pengembangan masyarakat tersebut biasa dikenal dengan istilah



o1

pemberdayaan (empowerment) masyarakat. Beberapa definisi mengenai
konsep pemberdayaan. Pemberdayaan secara bahasa adalah proses,
cara, perbuatan membuat berdaya, yaitu kemampuan untuk melakukan

sesuatu atau kemampuan bertindak berupa akal, ikhtiar atau upaya.*

Menurut Mahardika dalam jurnal yang ditulis oleh Abdurraafi’
Maududi Dermawan, bahwa pemberdayaan adalah sebagai langkah
untuk membuka kemungkinan perubahan, melihat tatanan yang kini
berjalan sebagai salah satu pusat masalah yang bila tidak terjadi
tranformasi tatanan, maka berbagai masalah yang ada tidak bisa
diselasaikan dengan tuntas. Dadang Juliantara juga mendifinisikan
bahwa pemberdayaan adalah upaya menjadikan suasana kemanusiaan
yang adil dan beradab menjadi semakin efektif secara struktural baik di
dalam kehidupan keluarga, masyarakat, Negara, regional, internasional
maupun dalam bidang politik, ekonomi dan lain-lain.** Sedangkan
menurut Ginanjar Kartasasmita pemberdayaan adalah upaya untuk
membangun daya (masyarakat) dengan mendorong, memotivasi dan
membangkitkan kesadaraan akan potensi serta berupaya untuk

mengembangkan.*?

Sosok perempuan menurut tradisi hingga dewasa ini utamanya

di daerah pedesaan, selalu dianggap sebagai sosok kanca wingking

*0 Widiastuti, “Penerapan Model Kelompok Usaha Kreatif Islami (KUKIS)”, 23.

* Jin Khairuunnisa, “Pemberdayaan Ekonomi Perempuan di Daerah”. Jurnal llmiah Ilmu
Ekonomi, Vol. 6, Edisi 11, (Oktober 2017), 83.

2 Abdurraafi’ Maududi Dermawan, “Pemberdayaan Perempuan Melalui Kegiatan Ekonomi
Kreatif”, Raheema: Jurnal Studi Gender dan Anak, 163.



52

yang selalu berurusan dengan dapur, kasur, dan sumur. Aktivitas
domestik yang tidak berhenti sampai anak dan suami tertidur, telah
menguras waktu perempuan untuk meningkatkan potensi dan
kompetensi yang ada dalam dirinya. Di sisi lain, sosok perempuan juga
tidak diberi kesempatan oleh orang tuanya sejak kecil untuk
memperoleh pendidikan yang dapat menjadikan masa depan yang baik
bagi anak perempuan. Oleh karena itu, konsep pemberdayaan perlu
dilakukan bagi perempuan, sehingga perempuan memiliki kemandirian,

baik secara ekonomi maupun secara mental.

Pemberdayaan perempuan merupakan upaya untuk mengatasi
hambatan, guna mencapai pemerataan atau persamaan antara laki-laki
dan perempuan pada setiap proses pembangunan. Pemberdayaan
perempuan adalah upaya untuk memperolenhh akses dan kontrol
terhadap sumber daya, ekonomi, polotik, sosial dan budaya agar
perempuan dapat mengatur diri dan meningkatkan rasa percaya diri
untuk mampu berperan dan berinisiatif aktif dalam memecahkan
masalah, sehingga mampu memmbangun kemampuan dan konsep

diri.*®

Fungsi pemberdayaan perempuan adalah upaya untuk
meningkat harkat dan martabat kaum perempuan yang dalam kondisi

sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap budaya.

* Sri Marwanti, Ismi Dwi Astuti, “Model Pemberdayaan Perempuan Miskin Melalui
Pengembangan Kewirausahaan Keluarga Menuju Ekonomi Kreatif di Kabupaten Karanganyar”,
SEPA, Vol. 9, No. 1, (September, 2012), 137.
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Ada tiga cara untuk meningkatkan pemberdayaan yang baik menurut

Kartasasmita:**

a. Upaya memeberdayakan perempuan harus dimulai dengan
menciptakan suatu iklim yang memungkin pontensi kaum
perempuan berkembang. Upaya ini Dbertitik tolak pada
pengenalan bahwa setiap laki-laki dan perempaun masing-
masing memiliki potensi yang dapat dikembangkan.
Pemberdayaan yaitu dengan mendorong, memotivasi dan
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta
berupaya untuk mengembangkannya.

b. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh kaum
perempuan. Upaya ini diperlukan langkah-langkah yang lebih
positif, yaitu memberikan kesempatan kapada kaum perempaun
dengan membuka akses pada modal, teknologi, informasi, pasar
dan berbagai peluang lainnya.

c. Memberdayakan juga mengandung arti melindung. Dalam
proses pemberdayaan diupayakan agar yang lemah tidak
menjadi semakin lemah. Memberdayakan perempuan adalah
memampukan dan memendirikan kaum perempuan sebagai
warga masyarakat yan sejajar dengan kaum laki-laki.

Dengan demikian, peranan dalam meningkatkan pemberdayaan

perempuan adalah membangkitkan motivasi masyarakat dan partisipasi

44 . . .
Khairuunnisa, “Pemberdayaan Ekonomi Perempuan”, 86.
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masyarakat dalam program pemberdayaan perempuan agar dapat
menimbulkan pengaruh positif atas produktivitas masyarakat untuk
mencapai kemandirian dan meningkatnya pemberdayaan masyarakat

khususnya perempuan.

5. Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Perspektif Islam

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna
dengan memiliki tiga instumen, yakni akal (pikiran), panca indera dan
kreativitas. Karena memiliki akal pikiran, maka manusia disebut
dengan makhluk yang berfikir. Dengan ketiga instrumen inilah manusia
mampu menciptakan kebudayaan dan peradaban melalui ilmu dan
moral. Manusia ciptaan Allah pertama adalah adam (laki-laki) dan hawa
(perempuan) yang memiliki peran, tugas dan tanggung jawab masing
masing. Allah meciptakan manusia dengan jenis laki-laki dan
perempuan Yyaitu suatu fitrah yang khas dan juga diciptakan untuk

saling mengenal. Sebagaimana firman Allah dalam surat a/-Hujurat

ayat 13.
e s s ¥uass 5 S5 o aSls é; 28 @ g
Prt nle A &) U & de 1G2T Y

Artinya:

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

* Al-Qur’an, 49:13.
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mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.*®

Ayat di atas menjelaskan bahwa kedudukuan atau kemuliaan
manusia, baik laki-laki maupun perempuan tidak didasarkan pada
keturunan, suku atau jenis kelamin, tetapi ketagwaan kepada Allah
SWT. Dalam hal ini, Muhammad Syaltut, mantan Syeikh Al-Azhar,
menulis dalam bukunya Min Tawjihat al-Islam yang dijelaskan di

dalam jurnal karya Nalom Kurniawa, bahwa:

“Tabiaat manusia antara laki-laki dan perempuan hampir dapat
dikatakan sama. Allah telah menganugerahkan kepada laki-laki potensi
dan kemampuan yang cukup untuk memikul tanggung jawab, dan
menjadikan kedua jenis kelamin ini dapat melaksanakan aktivitas-
aktivitas yang bersifat umum maupun khusus. Karena itu hukum-hukum
syariat pun meletakkan keduanya dalam satu kerangka. Yang ini (laki-
laki) menjual dan membeli, mengawinkan dan kawin, melanggar dan
dihukum, menuntut dan menyaksikan, dan yang itu (perempuan) juga
demikian dapat menjual dan membeli, mengawinkan dan dikawinkan,

melanggar dan dihukum, serta menuntut dan menyaksikan”.*’

Firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat 228 juga menjelaskan

bahwa perempuan diberikan status yang sangat setara dengan laki-laki.

”

e B 55 fele Ul Ol fele s i 2
48,
Artinya:

Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para

*® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pustaka Amani Jakarta, 2005).

* Nalom Kurniawan, “Hak Asasi Perempuan dalam Perspektif Hukum dan Agama”, Jurnal
Konstitusi, Vol. 4, No. 1, (Juni, 2011), 158-159.
8 Al-Qur’an, 2:228.
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suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya.
Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.*

Ayat Al-Qur’an di atas menjelaskan bahwa perempuan
mempunyai hak yang setara dengan laki-laki, meskipun ayat tersebut

juga menjelaskan bahwa laki-laki itu satu tingkat di atas perempuan.

Berdasarkan ayat al-Qur’an di atas, syariat Islam memberikan
atau membolehkan kaum perempuan berpartisipasi dalam lapangan
kerja guna untuk mempertahankan ekonomi rumah tangga. Kaum
perempuan mengalokasikan segala daya yang dimiliki seperti waktu,
keterampilan dan sumber daya guna mempertahankan hidup. Bahkan
pada situasi di mana penghasilan suami tidak menentu, tidak
mencukupi atau tidak mempunyai penghasilan tetap, maka perempuan
menjadi penopang utama ekonomi keluarga. Pada hakikatnya,
pemberdayaan perempuan ini adalah untuk membantu suami dalam
menafkahai keluarga atas dasar semangat saling tolong menolong
dalam kebaikan. Dalam Al-Qur’an surat Al-Taubah ayat 71 Allah

berfirman:

P 033 Seaaly Syl e S adlaks SR Opiili

S &o45,

Artinya:

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian

* Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya.
%0 Asghar Ali Engineer, Pembebasan Perempuan, (Yogyakarta: Lkis, 2003), 40.
L Al-Qur’an, 9:71.
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yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf,
mencegah dari yang munkar.>?

Berdasarka ayat Al-Qur’an di atas, partisipasi perempuan
sebagai istri juga bisa dilihat sebagai bentuk tanggung jawab terhadap
fungsi sosial ekonomi seorang ibu rumah tangga di tengah kehidupan
masyarakat. Sedangkan apabila dicermati secara aspek regilius dengan
mengutip tulisan Dr. Zaenul Mahmudi®® yang menyatakan bahwa ajaran
yang bersifat gath’7 yakni ajaran yang memiliki sifat prinsip dan
universal khususnya yang berbicara tentang kebebasan dan pertanggung
jawaban individu sebagaimana yang termaktub dalam firman Allah

surat Al-Zalazalah ayat 7-8:

54) @/ 0%, o . /0/ ] ol - °~ O/
%ﬂ@-’duﬂﬁ‘)‘wu"j‘%r"UJJWJw

Artinya:

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun,
niscaya dia akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya pula.

Ada dua pesan dari ayat di atas, yaitu bahwa apa yang dilakukan
oleh seseorang di dalam hidupnya baik berupa pekerjaan yang baik dan
buruk tidak akan lepas dari nilai yang nentinya akan akan
dipertanggung jawabkan di akhirat dan amal manusia yang berupa amal

sholeh tetap akan mendapatkan balasan yang setimpal atau bahkan

52 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya.

% Alamul Huda, “Peran Perempuan dalam Pemberdayaan Ekonomi Syariah”, De Jure: Jurnal
Syariah dan Hukum, Vol. 5, No. 1, (Juni, 2013), 47.

> Al-Qur’an, 99:7-8.

> Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya.
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berlipat ganda dari apa yang sudah dikerjakan. Dari pesan ayat tersebut,
rasanya tidak ada kesalahan terkait partisipasi perempuan dalam
mencari nafkah guna membantu suami serta menciptakan kemandirian
untuk meningkatkan taraf perekonomian, khususnya dalam keluarga.

Dalam surat al-Nahl ayat 97 menegaskan bahwa:®

“Barang siapa yang beriman dan beramal shaleh dan ia bekerja
dengan berkualitas tinggi (ihasan), baik laki-laki maupun perempuan
maka Kami akan memberikan kehidupan yang baik dan Kami akan
balas perbuatannya dengan yang lebih baik dari apa yang mereka
kerjakan™.>’

. Metode Pemberdayaan Perempuan

Menurut Kabeer terdapat lima unsur utama dalam proses

pemberdayaan perempuan, sebagai berikut:*®

a. Welfare (Kesejahteraan). Aspek ini dapat dikatakan sebagai
salah satu aspek yang penting dalam upaya peningkatan
pemberdayaan perempuan karena tidak dapat dipungkiri bahwa
dalam akses kesejahteraan, perempuan menempati posisi yang
tidak menguntungkan. Dalam kesejahteraan ini ada tiga unsur.
Pertama, partisipasi ekonomi perempuan merupakan hal yang
penting, tidak hanya mengurangi level kemiskinan para

perempuan meliankan sebagai langkah untuk meningkatakan

% 1bid.

(97 1) il WS G el st il S a8 e it ST S a s s
% Abdurraafi’ Maududi Dermawan, “Pemberdayaan Perempuan Melalui Ekonomi Kreatif”,
RAHEEMA: Jurnal Studi Gender dan Anak, 164-165.
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pendapatan rumah tangga dan untuk mewujudkan kemandirian.
Kedua, pencapaian pendidikan merupakan aspek fundamental
dalam kegiatan pembrdayaan perempuan. Ketiga, kesehatan dan
kesejahteraan merupakan sebuah konsep yang terkait dengan
perbedaan subtansial antara perempuan dan laki-laki dalam
mengakses nutrisi yang cukup, kesehatan, fasilitas reproduksi
dan mengemukakan keselamatan fundamental dan integritas
seseorang.

. Acces (Akses). Akses diartikan sebagai kemampuan perempuan
untuk dapat memperoleh hak akses terhadap sumber daya
produktif, seperti tanah, kredit, pelatihan, fasilitas, pemasaran,
tenaga kerja dan semua pelayanan publik yang setara dengan
laki-laki serta akses teknologi dan informasi, karena melalui
teknologi dan informasi perempuan dapat meningkatkan
produtivitas ekonomi dan sosial mereka. Tanpa akses,
pemahaman serta kemampuan untuk menggunakan teknologi
dan informasi, perempuan jauh termajinalisasi  dari
komunitasnya, negara dan bahkan dunia.

Consientisation (Konsistensasi). Pemahaman atas perbedaan
peran jenis kelamin dan peran gender.

Participation (Partisipasi). Kesetaraan partisipasi perempuan
dalam proses pembuatan keputusan, pembuatan kebijakan,

perencanaan dan administrasi.
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e. Equality of Control (Kesetaraan dalam Kekuasaan). Kesetaraan
dalam kekuasaan atas faktor produksi dan distribusi keuntungan
agar perempuan maupun laki-laki berada dalam posisi yang
dominan.

Welfare, acces, consientisation, participation, dan equality of
control merupakan unsur-unsur dari pemberdayaan perempuan yang
tidak hanya merupakan wacana atau konsep, namun harus diaplikasikan
dengan baik dan benar, sehingga diharapkan perempuan dapat
memajukan dan meningkatkan kualitas dan kesejahteraan dirinya.

Dan metode dalam pemberdayaan perempuan, sebagai barikut:*®

a. Membongkar mitos kaum perempuan sebagai pelengkap dalam
rumah tangga. Sebagaimana tradisi menganggap perempuan
sebagai konco wingking (teman di belakang).

b. Memberi beragam keterampilan bagi perempuan, sehingga
perempuan juga dapat produktif dan nasibnya tidak tergantung
kepada laki-laki.

c. Memberi kesempatan seluas-luasnya terhadap perempuan untuk
menempuh pendidikan dan mengaplikasikan pendidikannya

dalam kegiatan pemberdayaan.

% 1bid., 165.
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C. Konsep Kewirausahaan

1. Pengertian Kewirausahaan

Kata wirausaha yang juga dikenal dengan enterpreneur berasal
dari kata wira dan usaha. Kata wira berarti teladan atau contoh,
sedangkan usaha berarti kemauan keras untuk memperoleh manfaat.
Dengan demikian, wirausaha berarti orang yang berkamauan keras
dalam melakukan tindakan dan perbuatan yang bermanfaat sehingga
layak dijadikan teladan. Menurut Tarsis Tarmudji, wirausaha
merupakan seorang yang berkamauan keras dalam bisnis yang patut
menjadi teladan. Adapun kata enterpreneur berasal dari bahasa
Perancis enterprende yang berarti mengabil pekerjaan (to

undertake).®

Dalam buku karya Buchari  Alma dengan Judul
“Kewirausahaan”, Zimmerer dan Scarborough mendefinisikan
wirausahawan dengan seseorang menciptakan bisnis baru dengan
mengambi risiko dan ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan
pertumbuhan bisnis dengan cara mengidentifikasikan peluang dan
menggabungkan sumber daya yang diperlukan untuk mendirikannya.
Definisi berlawanan dengan pendapat Peter Drukter bahwa wirausaha
tidak mencari risiko, tetapi mereka mencari peluang.®* Seorang

wirausaha yang terkenal dan sukses dan membangun bisnis secara

% |dri, Hadis Ekonomi; Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Kencana, 2015), 287.
*! Ibid. 287-288.
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besar umumnya bukan penagnggung risiko, melainkan mereka
mencoba mendifinisikan risiko yang harus mereka hadapi dan mereka
meminimalkan risiko tersebut. Jika mereka berhasil mendefinisikan
risiko kemudian membatasinya dan mereka secara sistematis dapat
menganalisis berbagai peluang serta mengeksploitasinya, maka

mereka akan dapat meraih keuntungan bisnis yang besar.®

Joseph Schumpeter, sebagaimana dikutip oleh Wiliam D.

Bygrave, mendefinisikan wirausaha sebagai berikut:

“Entrepreneur as the person who destroys the existing
economic order by introducing new products and services, by

creating new forms of organization, or by exploiting new raw
55 63

materials”.

Jadi, menurut Schumpeter, wirausaha adalah seseorang yang
mendobrak sistem ekonomi yang ada dengan memperkenalkan barang
dan jasa yang baru dengan menciptakan bentuk organisasi baru atau
mengolah bahan baku baru. Orang tersebut melakukan kegiatannya
melalui organisasi bisnis yang baru atau organisasi bisnis yang sudah
ada. la melakukan terobosan baru dalam idang ekonomi berupa

barang dan jasa yang baru, organisasi bisnis yang baru ataupun

pengolahan barang baku baru.

Sedangkam kewirausahaan diartikan sebagai sifat dan keahlian
yang dimiliki oleh para wirausaha. Kewirausahaan dapat diartikan

dengan karakter seorang wirausaha, meliputi sikap berani mengambil

%2 Buchari Alma, Kewirausahaan, (Bandung: Alfabeta, 2013), 2425.
%3 |dri, Hadis Ekonomi, 288.



63

risiko, bijaksana dalam mengambil keputusan, pandai melihat
kesempatan yang terbuka dan berkemampuan menjadi manajer yang
baik. Ada pula yang mengartikan kewirausahaan dengan kemampuan
untuk menciptakan suatu organisasi atau perusahaan secara efektif dan
efisien. Pendapat lain menyatakan bahwa kewirausahaan merupakan
kemapuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan bernilai dengan
cara mengalokasikan waktu, tenaga, dan perhatian untuk menciptakan
pembaruan, menanggung risiko keuangan dalam melakukan kegiatan

tersebut dan memperoleh ganjaran dari usaha itu.®*

Menurut Buchari Alma, kewirausahaan yaitu proses dinamik
untuk menciptakan tambahan kemakmuran. Tambahan kemakmuran
itu diciptakan oleh individu wirausaha yang menanggung risiko,
menghabiskan waktu, dan menyediakan berbagai produk barang dan
jasa. Barang dan jasa yang dihasilkan boleh saja bukan merupakan
barang baru melainkan mesti mempunyai nilai baru dan berguna
dengan memanfaatkan keterampilan dan sumber daya yang ada.®
Robert D. Hisrich dan Peters MP. dalam bukunya Idri, juga

mendefinisikan kewirausahaan (entrepreneurship) sebagai berikut:®®

“Entrepreneurship is the prosess of creating something
different whit value of devoting the necessary time and effort,
assuming the accompanying financial, psychic, and social risk,
and receiving the resulting rewards of monetary and personal
satisfation and independence”.

® bid., 289.

% Alma, Kewirausahaan, 33.
% 1dri, Hadis Ekonomi, 290.



64

Jadi, kewirausahaan menurut mereka berdua merupakan suatu
proses menciptakan sesuatu yang berbeda dengan menggunakan
waktu dan kegiatan disertai dengan modal, risiko secara fisik dan
sosial, serta penerimaan balasa jasa yang berupa kepuasan, keuangan,

dan pribadi serta kebebasan.

2. Karakteristik Kewirausahaan
Para wirausaha mempunyai Kkarakter yang unggul bila
dibandingkan dengan manusia pada umumnya. Sebgaimana terlihat
pada definisinya di atas, wirausaha mempunyai kualitas pribadi yang
unggul disertai dengan kemampuan melihat ke depan dan berpikir

dengan penuh perhitungan, serta berani mengambil risiko.

Seorang wirausaha yang efektif dan sukses menurut para

peneliti, mempunyai beberapa sifat dan ciri kepribadian berikut:®’

Pertama, percaya diri. Wirausahawan selalu yakin terhadap
dirinya, berpikiran bebas dan bersikap independen. la senantiasa
bersifat optimis terhadap ramlan dan pandangan masa depan.
Berkaitan dengan kepercayaan diri, seorang wirausahawan
mempunyai mutu kepemimpinan dan sifat dinamis yang pada umunya
mempunyai sikap, kepribadian dan sifat yang positif terhadap dari

sendiri dan masa depannya.

%7 Sadono Sukirno, Pengantar Bisnis, (Jakarta: Kencana, 2004), 371-374.
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Kedua, berorientasikan kemanusiaan. Seorang wirausahawan
mempunyai hati yang lembut, mudah bergaul dan berteman dengan
orang-orang di sekitarnya, tidak membedakan antara klien
(pelanggan), pesaing atau pegawainya. la adalah individu yang mudah
diajak berbicang dan bertimbang rasa dengan selalu menerima
masukan dan teguran yang membangun dari semua pihak. Pada
umumnya, seorang wirausahawan mempunyai Sikap yang positif
terhadap orang lain dan menghormati mereka. Karakter ini membawa
mereka menjadi orang yang fleksibel dan menimba banyak ide dari

sekitar.

Ketiga, berorientasikan tugas dan keputusan. Seorang
wirausahawan akan terus bekerja keras dan mempunyai keinginan dan
semangat untuk terus bekerja dan berusaha, selain tahan banting dan
bersungguh-sungguh dalam daya usahanya. Seorang wirausahawan
juga mempunyai orientasi keuntungan dan sangat mementingkan
pencapaian objektif guna mencapai keberhasilan yang pada umumnya

berusaha sepenuh tenaga untuk mencapai kesuksesan.

Keempat, sikap keaslian ide dan kreatif. Seorang
wirausahawan selalu memikirkan tentang konsep asli atau original dan
mempunyai pemikiran kreatif serta selalu memperbaharui barang-
barang dan jasa yang dicipta dan ditunjukkan di pasaran. Ini
menyebabkan keistimewaan dari pesaing-pesaingnya. Wirausaha juga

senantiasa mempunyai ide dan pandangan yang baru serta merupakan
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orang yang serba bisa. Kemapuan seorang wirausahawan adalah
menggunakan sumber-sumber milik orang lain untuk kegunaan
perusahaannya. Pada umumnya mereka mempunyai daya pemikiran

positif untuk membantu kemajuan perusahaannya.

Kelima, berorientasi masa depan. Seorang wirausahawan
senantiasa memandang ke depan dan tidak menoleh ke belakang
dalam kegiatannya serta mempunyai pandangan meluas tentang masa
depan dan kesempatan yang ada. Sikap dan pandangannya juga selalu
positif terhadap kemungkinan masa depan. la memandang masa depan
dengan penuh harapan dan penuh kesempatan yang tidak boleh
diepaskan. la membina visi dan misi yang jelas, meletakkan tujuan
yang fokus dan mempu untuk dicapai dalam waktu yang telah

ditetapkan.

Keenam, bersedia mengambil risiko. Perusahaan selalu
menghadapi risiko disebabkan ketidak tentuan masa depannya.seorang
wirausahawan senantiasa bersedia menghadapi dan menanggung
risiko serta menganggap bahwa lebih tingginya risiko, maka lebih
tinggi pula keuntungan yang akan diperoleh. Bagi wirausahawan

risiko merupakan tantangan bukan hambatan.

Ketujuh, kemampuan membuat keputusan. Seorang
wirausahawan panai dalam membuat keputusan. la tahu masalah yang

akan dihadapinya pada masa yang akan datang. ia mengetahui
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berbagai informasi yang diperlukan untuk membuat keputusan.
Apabila keputusan salah, ia akan selalu belajar dari kesalahannya.
Pada umumnya, seorang wirausahawan adalah pembuat keputusan

yang baik.

Kedelapan, berorientasi perencanaan. Seorang wirausaha
selalu mempunyai upaya untuk merencanakan semua kegiatannya.
Perencanaan ini dapat menyelaraskan semua aspek yang berkaitan
dengan tindakannya pada masa depan. Inilah yang menyebabkan
seorang wirausahawan lebih sistematis dalam kerja dan kehidupannya,

serta bijaksana dalam melaksanakan rencananya.

Kesembilan, kemampuan mendirikan perusahaan. Seorang
wirausahawan mempunyai kemampuan mengelola segala kegiatan,
pegawai dan perusahaannya. la dapat menggunakan potensi yang
dimiliki orang-orang di dekelilingnya untuk mengelola perusahaan
dan aktivitasnya. la mampu membagikan kerja kepada bawahannya

dan mempercayai mereka sepenuhnya.

Kesepuluh, kemampuan manajemen. Seorang wirausahawan
mempunyai kemampuan alamiah untuk memimpin dan mengelola
organisasi perusahaanya. la dapat mewujudkan kerja secara tim dan
dapat memberika efek yang menyeluruh dalam memanajemen dan
menjamin keberhasilan perusahaan. Kemmapuan menjadi manajer

yang baik didasarkan pada kemampuan merencana, mengorganisasi,
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memimpin, dan mengawasi merupakan kualitas manajemen yang

dimiliki seorang wirausahawan.

3. Berwirausaha dalam Perspektif Islam

Kewirausahaan berkaitan erat dengan pencaharian rezeki untuk
memenuhi kebutuhan hidup, meskipun kewirausahaan lebih luas dari
sekedar mencari rezeki. Sebagaimana terlihat pada definisi dan
karakteristik wirausaha, untuk berwirausaha seseorang harus
mempunyai sifat dan sikap rajin, tekun, kreatif, imajinatif, inovatif,
dan berani mangambil risiko. Meskipun demikian, baik berwirausaha
maunpun bekerja mempunyai satu tujuan dasar, yaitu untuk

memenuhi kehidupan baik bagi diri sendiri maupun orang lain.

Berwirausaha dalam mengembangkan perekonomi merupakan
kewajiban. Ayat Al-Qur’an dan Hadith Nabi yang mendasari bahwa
berwirausaha atau bekerja dalam rangka membangun perekonomian
itu wajib. Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Taubah (9) ayat

105.

e ) Sebig &4 jgjsj‘j::@riwmd Wsw
Pogax 16 2K sty L

Artinya:

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu,

% Al-qur’an, 9:105.
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dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang
Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-
Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.®®

Ayat di atas menjelaskan, bahwa Allah memerintahkan agar
umat Islam bekerja dan sesungguhnya pekerjaan itu diperhatikan oleh
Allah, Rasul, dan wumat Islam. Pekerjaan yang baik akan
mendatangkan dampak positif dan dan akan diberikan apresiasi

penghargaan di dunia ataupun di akhirat.

Berwirausaha sangat dianjurkan dalam Islam agar manusia
dapat mandiri dalam memenuhi segala kebutuhan hidupnya dan
membantu orang lain secara ekonomi, baik melalui zakat, infaq,
maupun sadagah. Orang yang bekerja juga dapat memberikan nafkah
kepada orang-orang yang menjadi tanggungannya. Etos ekonomi dan
dan bisnis pada dasarnya merupakan pelajaran pertama yang
dilakukan oleh Rasullah SWA. sejak muda dan diperkuat ketika
diangkat menjadi Rasul. Rasulullah mengajak umatnya untuk bekerja,
berkarya, berwirausaha minimnya dengan katerampilan.”® Rasulullah

bersabda:

:J}i; VJM) AWL; A ‘.s)‘*” &) J"‘” Cagr JG Soh \ 3
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% Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya.
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Artinya:

Dari Abu Hurairah r.a. berkata: aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda, “Hendaklah seseorang diantara kalian pergi
pagi-pagi mencari kayu dan dipikul di atas punggungnya
kemudian (menjualnya) lalu bersedekah dengannya serta tidak
butuh pada pemberian orang lain lebih baik baginya dari pada
meminta kepada orang lain diberi atau tidak, karena
sesunguhnya tangan di atas lebih bak dari pada tangan di
bawah dan mulailah dari orang yang menjadi tanganmu”. (HR.
Muslim).

Hadith di atas menunjukkan bahwa ada beberapa aspek yang
diperoleh dari bekerja, yaitu: Pertama, secara ekonomi, orang yang
bekerja dan berwirausaha dapat memperoleh kekayaan sehingga tidak
menjadi miskin, tetapi orang kaya yang secara mandiri dapat
memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa herus meminta-minta kepada
orang lain. Kedua, secara sosial, orang yang mampu (kaya) karena
bekerja atau berwirausaha, kemudian peduli terhadap orang lain
dengan memberikan sebagian rezeki kepadanya, akan mendapatkan
posisi yang terhormat di mata masyarakat sebagai orang yang
dermawan. Dan orang yang memberi lebih baik dari orang yang
meminta. Ketiga, secara pribadi, orang yang bekerja atau
berwirausaha akan dapat memenuhi kebutuhan dirinya ataupun
keluarganya. la menjadi tulang punggung keluarganya dan mereka

akan hidup bahagia dengan berkat jerih payah dan usahanya.

D. Desa Damai

1. Pengertian Desa
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Secara etimologi, kata desa berasal dari bahasa sansekerta,
deca yang berarti tanah air, tanah asal atau tanah kelahiran. Dari
perspektif geografis, desa atau village diartikan sebagai a groups of
hauses or shops in a country area, smaller than and town. Desa adalah
kesatuan masyarakat hukum yang memiliki kewenangan untuk
mengurus rumah tangganya berdasarkan hak asal-usul dan adat istiadat
yang diakui dalam Pemerintahan Nasional dan berada di daerah
Kabupaten.”* Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, desa
adalah kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga yang
mempunyai sistem pemerintahan sendiri yang dikepalai oleh seorang
kepala desa.”

Desa adalah bagian penting masyarakat yang tak dapat
terpisahkan. Pentingnya desa ini disampaikan oleh berbagai ahli yang
memberikan pendapatnya. Menurut Sutardjo Kartodikusumo, desa
adalah suatu kesatuan hukum di mana bertempat tinggal suatu
masyarakat yang berkuasa mengadakan pemerintahan sendiri.
Sedangkan menurut Saniyanti Nurmuharimah, desa merupakan
wilayah yang dihuni oleh masyarakat yang memiliki sistem
pemerintahan sendiri. Beberapa pengertian lainnya juga ditambahkan
oleh R. Bintarto. Menurut beliau, desa adalah perwujudan atau

kesatuan geografi, sosial, ekonomi, politik, serta kultural yang terdapat

! “Tinjauan Pustaka; Pengertian Desa,” http://digilib.unila.ac.id/10823/11/BAB%?20I1.pdf, diakses
tanggal 09 Juli 2019.

2 Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), 256.
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di suatu daerah dalam hubungan dan pengaruhnya secara timbal balik
dengan daerah lain. Pendapat R. Bintarto mencakup berbagai segmen
dari ekonomi, politik dan juga budaya. "
2. Pengertian Damai

Kata damai berasal dari bahasa Arab sablun, silmun, dan salam
yang berarti damai. Islam, agama yang diajarkan oleh Nabi
Muhammad SAW. berpedoman pada kitab suci Al-Qur’an yang berarti
bahwa ia adalah agama yang mendambakan kedamaian. Selain itu
juga, kata assalamu ‘alaikum yang sering diucapkan oleh kaum
mulsimin ataupun muslimat berarti damai untuk anda. Makna dari kata
tersebut adalah mendo’akan agar orang tersebut menjadi damai, baik
sesama orang perorangan maupun masyarakat banyak. Istilah tersebut
hampir sama dengan istilah yang digunakan oleh kalangan Yahudi
dalam bahasanya, yaitu kata shalom dan halom aleichem. Sedangkan
kata Islam menurut Fadzlur Rahman, bersal dari huruf sin-lam-mim
yang berarti aman, keseluruhan, menyeluruh. Kata silmun dalam surat

surat Al-Bagarah (2) ayat 208 sebagai berikut:
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.”®

™ “Definisi Desa Menurut Para Alhi,” http://www.berdesa.com/definisi-desa-menurut-berbagai-
ahli/, diakses tanggal 09 Juli 2019.

" Al-Qur’an, 2:208.

"> Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya.
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Kandungan ayat di atas, menjelaskan bahwa agama Islam
mengajarkan akan kedamaian dan memerintah umatnya agar masuk ke
dalam Islam secara sempurna, Islam yang sebenar-benarnya
(keseluruhan). Islam sebagai konsep atau sistem hidup, menjanjikan
sebuah keteraturan, keselamatan, kedamaian dan kesejahteraan bagi
manusia yang meyakininya. Islam mengatur aktivitas kehidupan
secara moderat dengan asas keadilan dan keseimbangan melalui
kaidah-kaidah, prinsip dan aturan spesifik dalam setiap kehidupan
manusia, termasuk dalam hal ekonomi.

Berikut definisi damai dalam jurnal yang berjudul “Penanaman

Budaya Damai Via Pendidikan”."

Peace

(Damai)

Positive Peace
Adanya kondisi-kondisi
sejahtera dan hubungan

Negative Peace
Tidak adanya kekerasan
langsung atau kekerasan

pisik (baik makro yang adil (sosial,
maupun mikro ekonomi. politik dan
lingkungan).

Hubungan yang tidak eksploltatit sebagaimana diungkapkan di
atas, merujuk tidak hanya pada hubungan antar manusia, tetapi juga
hubungan anatara manusia dengan alam. Damai dengan alam
dipandang sebagai dasar bagi damai positif. Hal ini karena bumi
merupakan sumber utama kehidupan, makanan, kesehatan dan

kesejahteraan.”’

® Yan Vita, “Penanaman Budaya Damai Via Pendidikan”, Dimas, Vol. 14, No. 1, (2014), 24.

" 1bid.
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Desa damai dalam penelitian ini yaitu desa yang sejahtera,
damai dengan segenap lapisan masyarakat dan juga adil sebagaimana
yang telah tertera dalam teks deklarasi yang telah dideklarasikan oleh
kelompok wirausaha perempuan binaan Biro Pengabdian Masyarakat
Pondok Pesantren annugayah (BPM-PPA). Kesejahteraan, kedamaian,
kerukunan, dan keadilan merupakan impian dan harapan setiap
manusia dalam hidupnya di muka bumi ini.

Indikator Desa Damai
Tujuan dari pembentukan desa damai adalaha masyarakat dapat

hidup  berdampingan dengan mempraktikkan  prinsip-prinsip

kemanusiaan, kesetaraan dan keadilan baik dari sisi ekonomi, sosial
dan politik. Berikut indikator desa damai:"®

a. Zona komitmen, adanya aturan yang disusun dan dipatuhi bersama
antar warga untuk hidup aman dan nyaman di desa.

b. Promosi dan edukasi, adanya gerakan pendidikan dan pemajuan
terhadap nilai-nilai universal, kesetaraan ngender, dan keadilan
dalam multi kultur yang dibangun dari tingkat keluarga.

c. Peduli, adanya sikap warga yang memahami dan mempraktekkan
nilai-nilai persaudaraan.

d. Nilai dan norma kearifan lokal, adanya kegiatan masyarakat

berbasis seni dan budaya yang mecerminkan dan mengusung

® Nanang Abdul Hannan, Indikator Desa/kelurahan Damai, (Jakarta: Wahid Foundatin, 2018),

22,
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prakter gotong-royong, kepedulian, dan kepekaan yang diikuti oleh
seluruh kompenen warga yang beragam.

Deteksi dini, adanya sistem mekanisme deteksi dini pencegahan
kekerasan, radikalisme, terorisme dan konflik sosial.

Sistem respon, adanya sistem penanganan cepat dan tindakan
penanggulangan konflik, pemulihan, rehabilitasi dan reintegrasi
korban kekerasan, baik yang dilakukan oleh masyarakat sendiri
maupun pihak luar.

. Partisipasi perempuan, adanya peran aktif perempuan di semua
sektor mulai dari kelembagaan desa, ekonomi, kelurahan,
pendidikn dan politik.

. Struktur yang akuntabel, adanya struktur lembaga desa atau
kelurahan yang mendapatkan mandat untuk merancang,
menjalankan, dan memberikan laporan sistem-sistem yang berjalan
dalam masyarakat.

Fasilitas, adanya fasilitas sarana dan prasarana warga masyarakat
yang memadai untuk sebuah desa dalam menjalankan aktifitas desa

secara kolektif.
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SAJIAN DATA PENELITIAN

A. Pondok Pesantren Annugayah

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Annugayah

Pondok Pesantren Annugayah yang berlokasi di desa Guluk-
Guluk, Kecamatan Guluk-Guluk, Kabupaten Sumenep, kabupaten
paling Timur di pulau Madura didirikan pada tahun 1887 oleh seorang
ulama pendatang, K.H. Moh. Syargawi. Beliau berasal dari kota Kudus
Jawa Tengah, tepatnya di daerah Sucen, RT 1, RW 1, Kelurahan
Kerjasan, Kecamatan Kota Kudus, 450 meter garis lurus ke arah utara

dari makam Sunan Kudus.*

Sebelum mendirikan pesantren, beliau menuntut ilmu di
berbagai pondok pesantren yang berkembang pada saat itu, di Madura,
Pontianak dan Kalimantan Barat. Beliau juga pernah merantau ke
negeri jiran, Malaysia dan Muangthai Selatan, tepatnya di daerah
Pattaya, Thailand Selatan. Beliau juga pernah tinggal di Mesir dan
Makkah al-Mukarramah. Perjalanan beliau menuntut ilmu ke berbagai
daerah berlangsung sekitar 13 tahun. Sebelum menetap dan
mendirikan Pondok Pesantren Annugayah di desa Guluk-Guluk, beliau

melaksanakan wasiat teman akrabnya saat di Mekkah, yaitu Kiai

! Ahmad Shidqi, “Integrasi Agama dan Sains (Tela’ah Pemikiran Konsep Pendidikan Islam Imam
Jalaluddin Suyuti dan Implemetasinya di Pondok Pesantren Annugayah Sumenep Madura),
Kariman, Vol. 4, No. 2, (Desember, 2016), 7.
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Gemma untuk menikahi istrinya, Nyai Hj. Khatijah, setelah beliau
meninggal dunia serta membuka pengajian al-Qur’an dan kitab-kitab
klasikal di Prenduan Sumenep. Selama di Prenduan, beliau juga bolak-
balik antara Prenduan-Kudus untuk mengunjungi istri pertamanya,
Nyai Sabina. Prenduan, kota kecil daerah pesisir yang cukup ramai dan
berpenduduk agak padat, dipandang kurang layak dan kurang nyaman
untuk membangun sebuah pesantren, sehingga pada tahun 1887, KH.
M. Syargawi bersama dua istrinya dan K. Bukhari (putra dari istri
pertama) pindah ke Guluk-Guluk, daerah pedalaman sekitar 8 km

sebelah utara Prenduan dengan maksud mendirikan sebuah pesantren.?

Sebagai pendatang baru di desa Guluk-Guluk, KH. M.
Syargawi belum memiliki kekayaan apapun. Namun, atas bantuan
seorang saudagar kaya, H. Abdul Azis, beliau diberi sebidang tanah
dan bahan bangunan. Di tempat itulah beliau mendirikan sebuah rumah
sebagai tempat tinggal serta sebuah langgar bambu dari bekas kandang
kuda yang kemudian dijadikan tempat pengajian masyarakat sekitar.

Dan tempat ini kemudian dikenal dengan Dalem Tenga.®

Selain dari itu, beliau juga membangun tempat tinggal untuk
isteri yang ketiga, Nyai Qamariyah, berjarak sekitar 200 meter ke arah
barat dari Dalem Tenga, yang kemudian kediaman Nyai Qamariyah

dikenal dengan nama Lubangsa. Dan di langgar itu KH. M. Syargawi

2 Tim Penyusun, Satu Abad Annugayah; Peran, Pendidikan, Politik, Pengembangan Masyarakat,
(Sumenep: Pondok Pesantren Annugayah, 2000), 1.

* Ibid.
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mulai mengajar membaca al-Qur’an dan dasar-dasar ilmu agama.
Tempat itulah merupakan cikal bakal Pondok Pesantren Annugayah.
Di bawah kepemimpinan K.H. M. Syargawi, Pondok Pesantren
Annugayah terus berkembang dengan upaya peningkatan yang beliau
lakukan. Tetapi pada masa kepemimpinan KH. M. Syargawi,
hubungan antara pesantren dengan masyarakat memang masih kurang
akrab, karena kondisi masyarakat pada waktu itu masih sulit menerima
perubahan-perubahan dan rawan konflik, sehingga memerlukan
pendekatan-pendekatan interpersonal agar perlahan-lahan masyarakat
mulai simpatik dan mulai mau diajak merubah pola kehidupan mereka

yang tidak sesuai dengan syariat Islam.”

Sekitar 23 tahun KH. M. Syargawi memimpin Pondok
Pesantren Annugayah. Setelah beliau wafat pada bulan Januari 1910,
pesantren dipimpin oleh putra beliau, KH. Bukhari, dibantu oleh KH.
Moh. Idris, dan kakak ipar beliau, KH. Imam dari desa Karay.
Sedangkan beberapa putranya yang lain masih menempuh pendidikan
di berbagai pesantren di Jawa, Madura, dan Timur Tengah.” Peran para
penerus ini tidak jauh berbeda dengan apa yang dilakukan oleh KH. M.
Syargawi, Yyakni memberi pengajian-pengajian al-Qur’an dan
keagamaan kepada para santri yang bermukim di pesantren, baik

dalam bentuk sorogan (individual) maupun wetonan (Kkolektif),

* Ibid.

> Shidgi, “Integrasi Agama dan Sains”, 8.
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sedangkan pembinaan masyarakat di luar pesantren masih belum

mendapat perhatian yang serius.’

Setelah masa kepemimpinan K. Bukhori, K. Idris, dan K.
Imam, mulai tahun 1917, kepemimpinan pesantren dilanjutkan oleh K.
llyas, putra KH. M. Syargawi. Dan mulai masa inilah Pondok
Pesantren Annugayah mengalami banyak perkembangan, misalnya
pola pendekatan kemasyarakatan, sistem pendidikan dan pola

hubungan dengan birokrasi pemerintah.’

Perubahan dalam hal pendekatan kemasyarakatan tampak dari
proses penyadaran dan pencerahan kepada masyarakat sekitar yang
mulai membaik, animo masyarakat untuk mempelajari dan
mengamalkan ajaran Islam semakin tinggi. Eratnya jalinan komunikasi
serta hubungan dengan masyarakat sekitar tidak lepas dari peran K.
Husain, menantu KH. M. Syargawi yang menikah dengan putri beliau,
Nyai Aisyah. K. Husain juga mengembangakan pesantren di Sawajarin

pada tahun 1971.

Sementara pada tahun 1933, K. Khozin llyas putra K. llyas
Syargawi, menggagas perubahan sistem pendidikan dan pengajaran.
Tidak hanya perubahan, lebih tepatnya penambahan bentuk-bentuk
konvensional, seperti sorogan dan wetonan ke sistem klasikal, dengan

mengajarkan pula ilmu-ilmu yang dianggap baru pada saat itu, seperti

® Ibid.
" Ibid.
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tulisan latin, berhitung, bahasa Indonesia, ilmu bumi dan sejarah.
Penerapan klasikal ini juga diterapkan oleh K. Abdullah Sajjad di

daerah Latee.

Tepat pada tahun 1923, lima tahun setelah K. llyas pulang ke
Guluk-Guluk, K. Abdullah Sajjad, adik kandung beliau juga
membantu mengembangkan pesantren setelah nyantri dibeberapa
pondok pesantren, antara lain: pesantren Kiai Kholil Bangkalan,
Tebuireng Jombang, dan Panji Sidoarjo. Kiai Abdullah Sajjad
kemudian diberi kesempatan untuk membuka sebuah pesantren yang
letaknya 100 meter ke arah timur dari kediaman K. llyas. Daerah ini

dikenal dengan nama Latee.®

Dari situlah sebuah pemekaran Pondok Pesantren Annugayah
menjadi beberapa daerah hingga saat ini. Dengan terpilah-pilahnya
daerah di lembaga Pondok Pesantren Annugayah tidak membuat
menurunnya kuantitas pertumbuhan santri setiap tahunnya, mulai dari

Kalimantan, Sumatera, Bali hingga penjuru pulau Jawa.

. Perkambangan Fisik dan Kuantitas Santri

Perkembangan Pondok Pesantren Annugayah yang berbentuk
federasi ini mulai sejak Kiai Abdullah Sajjad mendirikan pesantren
sendiri yang bernama Latee apada tahun 1923. Inisiatif ini dilakukan

ketika Annugayah daerah Lubangsa yang didirikan oleh Kiai Syargawi

® Ibid.
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tidak mampu lagi menampung jumlah santri yang terus meningkat.
Berdirinya daerah Latee kemudian diikuti berdirinya daerah-daerah
lain. Hingga tahun 1972, Annugayah sudah terdiri dari lima daerah
yang seluruhnya diasuh oleh keturunan dan menantu Kiai Syargawi,
sebagaimana pada tabel berikut:

Tabel 3.1

Perkembangan Daerah Pondok Pesantren Annugayah
periode 1887-1972

NAMA DAERAH PENDIRI TAHUN BERDIRI
Lubangsa K.H. Moh Syargawi 1887

Latee K.H Abdullah Sajjad 1923
Nirmala K. M. Hasan Bashri 1963
Al-Furgan K. Husein 1917
Lubangsa Selatan K.H. Moh. Ishomuddin AS 1972

Sumber: Tim Penyusun, Satu Abad Annugayah, 2000.

Pada tahun 1978, luas areal tanah pesantren sekitar 2,5 ha. Di
atasnya berdiri kurang lebih 150 asrama santri yang terbuat dari bambu,
dihuni oleh 981 orang santri yang menetap, diasuh oleh enam Kiai dan
44 tenaga pengajar. Juga terdapat 325 santri kalong yang setiap pagi
belajar pada sekolah formal yang terdiri dari tingkat Ibtidaiyah dan
Mu’allimin enam tahun. Santri-santri itu sebagian besar berasal dari
kabupaten Sumenep dan yang lain berasal dari beberapa kabupaten di

Jawa Timur yang memang berasal dari keturunan Madura.

Selain dari pendidikan formal tersebut, pengajaran sistem
wetonan dan sorogan tetap berjalan. Selain itu, terdapat pula
pendidikan keterampilan yang mulai digalakkan oleh pemerintah pada

awal tahun 1970-an. Pada waktu itu, Annugayah memiliki satu masjid
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dan tiga mushalla, dua gedung madrasah dengan enam ruang sederhana.
Dan juga terdapat sebuah kantor dengan dua ruang yang digunakan
sebagai kantor pesantren, Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Mu’allimin

dan sebuah ruang workshop.

Pondok Pesantren Annugayah disingkat menjadi PPA.
Annugayah yang berarti kebersihan, kemurina dan pilihan. Nama
tersebut diambil dari nama sebuah risalah (kitab kecil) karangan Imam
Jalaluddin Asy-Syuyuthi yang memuat ringkasan pengenalan tentang
14 disiplin ilmu yang mencakup ilmu-ilmu agama, ilmu-ilmu ‘arabiyah
dan ilmu-ilmu umum, yaitu ilmu kedokteran dan anatomi. Dengan
penamaan tersebut, pendiri atau pengasuh PPA berharap agar
santri/peserta didik PPA dapat menguasai ilmu yang luas, tidak hanya
ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu ‘arabiyah tetapi juga ilmu-ilmu umum.
Beriring dengan perkembangan Pondok Pesantren Annugayah, berikut
beberapa daerah dan data santri Pondok Pesantren Annugayah periode

2017-2018.
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Tabel 3.2
Data Jumlah Santri Pondok Pesantren Annuqgayah Periode 2017-2018

TINGKAT
NO DAERAH JUMLAH
mi MTs |MA/SMA| PT/PASCA | LAIN-LAIN

1 [Lubangsa 2 276 482 206 7 973
2 [Lubangsa Pi 250 548 328 13 1139
3 |Lubangsa Selatan 73 155 67 7 302
4 |Lubangsa Selatan Pi 109 131 92 3 335
5 |Lubangsa Utara 1 41 77 11 3 133
6 |Lubangsa Utara Pi 59 94 59 1 213
7 |Lubangsa Tengah 39 91 55 1 186
8 [Latee 9 416 509 219 34 1178
9 |LateelPa 11 11
10 |Latee I Pi 93 157 112 1 363
11 |Lateell 2 285 443 270 1005
12 |Al Furgan 8 22 6 1 37
13 |Al Furgan Pi 13 27 16 1 57
14 |Karang Jati 1 1 1 3
15 |KarangJati Pi 2 40 68 25 8 143
16 |Al Hasan 13 14 6 1 34
17 |Al Hasan Pi 1 1 2
18 |Kusuma Bangsa 2 4 2 15
19 [Kusuma Bangsa Pi 9 9 32 50
20 |Nurul Hikmah Pi 2 13 12 27
21 |Asy Syafi'iyah Pi 6 11 29 46
22 |Alldrisi Pi 22 13 12 47
23 |Al Amir 2 2

JUMLAH 16 1756 2891 1563 84 6310

Sumber: Dokumen Pondok Pesantren Annugayah.

3. Visidan Misi
Visi Pondok Pesantren Annugayah adalah menjadi lembaga
pendidikan terkemuka dalam melahirkan generasi abdullah yang
bertakwa, tafugquh fiddin, berilmu luas, dan menjadi mundzirul gaum.
Secara umum, tujuan Pondok Pesantren Annugayah adalah

menciptakan dan mengembangkan sanri agar berkpribadian muslim,
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yaitu kepribadian yang beriman dan bertagwa kepada tuhan, berakhlag
mulia, bermanfaat, dan menjadi abdi bagi masyarakat, teguh dalam
menyebarkan serta menegakkan Islam, sebagaimana kepribadian Nabi
Muhammad (pribadi yang utuh, yaitu pribadi mukmin, muskim, dan
muhsin).’

Dalam Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren, Matsuhu
mengemukakan bahwa orientasi tujuan pesanten secara umum masih
bersifat inward looking (pandangan ke dalam) dari pada outward
looking (pandangan ke luar) dalam artian bahwa tegak dan tersebarnya
agama Islam di tengah-tengah masyarakat dengan sendirinya khidupan
ersama akan menjadi baik atau ada semacam tricking down effect,
yaitu efek moral yang baik diturunkan ke tengah-tengah kehidupan
masyarakat. Namun berpijak pada pradigma ini, Pondok Pesantren
Annugayah sebetulnya mulai sama-sama menjalankan kedua pandanga
tersebut, yaitu dengan ikut mengembangkan dan memberdayakan
masyarakat, akan tetapi dalam batas-batasakidah dan syariah Islam

(dakwah bil hal).*°

4. Organisasi Kelembagaan Pondok Pesantren Annugayah

Kepemimpinan Pondok Pesantren Annugayah memiliki dua
organisasi kelembagaan utama, yaitu lembaga Pesantren Annugayah

dan Yayasan Annugayah. Dua organisasi kelembagaan ini masing-

% Tim Penyusun, Satu Abad Annugayah, 12.
19 Al-Tthriyah, “Pesantren dan Pemberdayaan Ekonomi”, 96-97.
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masing berdiri secara sejajar dan masing-masing menangani seluruh
susb-sub lembaga di bawahnya serta unit-unit kegiatan menurut
bidangnya. Walaupun terdiri dari 19 daerah yang berjalan secara
otonom, akan tetapi semua daerah mengibarkan bendera yang sama,
yaitu satu bendera Annugayah.

a. Pondok Pesantren Annugayah

Lembaga ini berupa kepengurusan yang terstruktur, terdiri dari
Majlis Pengasuh, Pengurus Harian dibantu oleh bidang kesekretariatan
atau petugas administrasi yang berkenaan dengan unit-unit kegiatan
yang berupa biro-biro yang ada di bawahnya. Biro ini di antaranya
membawahi unit-unit aktivitas santri, seperti program khusus
pendidikan bahasa asing, kepramukaan dan pembinaan ketrampilan,
perpustakaan, dan lain-lain. Kemudian terdapat Biro Dana dan Sarana
yang menangani badan-badan usaha milik lembaga Pesantren, koperasi

dan kelompok-kelompok donatur lembaga Pesantren.™

Pola komunikasi kepengurusan ini bersifat instruktif, dan
kebijakan tertinggi ada pada Majelis Pengasuh. Sementara Pengurus
Harian merupakan pihak pelaksana kebijakan-kebijakan itu serta
mengatur tata tugas dan pendelegasian tugas-tugas itu melalui bagian-
bagian di bawahnya, menurut aturan mekanisme kerja yang telah

ditentukan.

1 Dokumen Pondok Pesantren Annugayah.
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b. Yayasan Annugayah

Yayasan Annugayah. Lembaga ini didirikan pada tahun 1984.
Pada awalnya alasan pendirian yayasan dimaksudkan untuk memenuhi
persyaratan mendirikan sekolah tinggi, serta mengupayakan perluasan
areal tanah dan melanjutkan pembangunan gedung-gedung serta
penyempurnaan fasilitas lainnya meliputi pendidikan dasar dan
menengah. Selain itu, Yayasan Annugayah memiliki unit usaha
pertokoan, home industri, tambak, peternakan, pertanian dan

perkebunan yang menjadi aset dan sumber penghasilan yayasan.*?

Struktur kepengurusan Yayasan Annugayah terdiri dari Dewan
Pembina yang beranggotakan kyai sepuh, Pengawas dan Pengurus

Harian dengan dibantu sekretariat dan bidang-bidang.*®

B. Biro Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren Annugayah

1. Sejarah Terbentuknya Biro Pengabdian Msyarakat Pondok
Pesantren Annugayah (BPM-PPA)

Biro Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren Annugayah
(BPM-PPA) didirikan pada tahun 1978 oleh KH. A. Basith AS., KH.
M. Tsabit Khazin, Drs. KH. M. Syafi’i Anshori dan Drs. Nur Hidayat.
BPM sebagai lembaga yang secara struktural berada di bawah

naungan Pondok Pesantren Annugayah adalah sebuah organisasi

12 Shidgi, “Integrasi Agama dan Sains”, 9.
'3 Dokumen Pondok Pesantren Annugayah.
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nirlaba dan non pemerintah yang mengkhususkan pada upaya-upaya
penguatan masyarakat (civil society) dengan cara pemdampingan,
pembinaan dan pengembangan kemampuan melalui organisasi
berbasis masyarakat.*

Pengembangan masyarakat ini didahului oleh perkenalan
dengan Lembaga Penelitian, Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan
Sosial (LP3S), sebuah LSM di Jakarta pada tahun 1974. Saat itu,
bapak Drs. Soedarmo dari IKIP Malang disertai peneliti dari LP3S
berkunjung ke Pondok Pesantren Annugayah untuk melakukan
penelitian, bekerjasama dengan Bappeda Jawa Timur, dan IKIP
Malang. Perkenalan ini kemudian berlanjut dengan surat-menyurat
dengan akan diadakannya Latihan Tenaga Pengembangan Masyarakat
(LTPM) untuk kalangan pesantren di Pabelan Magelang. Karena
minimnya pengetahuan tentang LSM maupun program ini, maka
pihak pesantren tidak langsung menerima tawaran tersebut. Keputusan
baru dapat diambi setelah mengkaji berbagai aspek kegiatan tersebut,
serta didukung oleh surat pribadi K.H. Abdurrahman Wahid (Gus
Dur) kepada K.H. Moh. Amir llyas sebagai pengasuh Pondok
Pesantren Annugayah pada waktu itu, yang menjelaskan tentang arti
pentingnya pelatihan tersebut. Dari Pondok Pesantren Annugayah
kemudian mengirimkan dua orang peserta dalam latiha itu, yaitu K.H.

Abdul Basith, Kiai muda yang waktu itu baru menyelesaikan studinya

1 Kang Sunan, “Profil BPM PP. Annuqayah”, dalam
https://achsunandar.wordpress.com/2008/11/12/profil-bpm-pp-annugayah/, (13 Mei 2019).
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di perguruan tinggi, dan seorang santri senior, yaitu bapak M. Syafi’ie
Anshori."

Secara konsepsional, latihan ini sangat menarik bagi calon
Tenaga Pengembangan Masyarakat (TPM), dapat memperluas
wawasan, dan memberikan motivasi yang kuat untuk tugas-tugas ke
masyarakat. Apalagi pelatihan itu dilengkapi dengan kunjungan-
kunjungan lapangan untuk mempelajari model-model pengembangan
yang sudah ada, serta mengetahui berbagai kekurangan yang dimiliki
oleh pesantren.®

Latihan Tenaga Pengembangan Masyarakat (LTPM) yang
bertempat di Balai Pendidikan Pondok Pabelan itu, selain utusan dari
Pondok Pesantren Annugayah, juga terdapat utusan dari beberapa
Pesantren; Darunnajah (Jakarta), Pesantren Cipusang (Tasikmalaya),
Pesantren Maslakul Huda (Pati), Pesantren Pabelan (Muntilan),
Pesantren Tebuireng (Jombang), dan Pesantren Kiai Ghalib Pring
Sewu (Lampung), serta beberapa alumni/mahasiswa dari IAIN.
Latihan di Pabelan ini berlangsung selama enam bulan dengan bentuk
bentuk kegiatan yang bersifat klasikal maupun praktik studi dan
pengembangan masyarakat di lapangan. Enam bulan setelah latihan,
para peserta diharapkan membuat rintisan kegiatan pengembangan

melalui pesantren Masing-Masing, smentara peserta dari IAIN

!> Al-Ithriyah, “Pesantren dan Pemberdayaan Ekonomi”, 103.
'8 Tim Penyusun, Satu Abad Annugayah, 69-70.
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diperbantukan pada pesantren-pesantren tersebut dalam mengelola
rencana pengembangan masyarakat itu.

Latihan tahap 11 (enam bulan I1), Kiai Abdul Basith dan bapak
Syafi’ie Anshori melakukan sosialisasi terhadap berbagai pihak agar
program yang mere emban memperolah legitimasi dari pesantren dan
diterima oleh masyarakat. Pertama, melakukan sosialisasi internal.
Dalam rapat pengurus yang dilaksanakan malam Jum’at, mereka
menyampaikan konsep-konsep pengembangan masyarakat yang
sebelumnya sudah disampaikan kepada para Kiai. Di samping itu,
mereka juga malaporkan kegiatan dan hasil yang diperoleh dari LTPM
1 serta rencana yang akan dilakukan selanjutnya. Hasil sosialisasi itu,
melalui gagasan Kiai Abdul Basith dan Bapak Syafi’ie Anshori,
dibentuklah Biro Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren
Annugayah (BPM-PPA) pada tahun 1978, suatu lembaga otonom
yang berfungsi sebagai organisasi pelkasana pesantren di bidang
pengembangan masyarakat. Kedua, sosialisasi eksternal; berdirinya
BPM-PPA beserta konsep kegiatannya juga diperkenalkan kepada
kalangan aparat pemerintah dari tingkat sampai ke kabupaten.
Berbagai tanggapan muncul dari kalangan ini. Sebagian dari mereka
curiga atas lahirnya BPM dengan kegiatan yang dilakukan, tetapi
sebagian justru mendukung untuk menambah jalur komunikasi ke

masyarakat.
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BPM-PPA terus menyebarkan gagasannya lebih dalam di
kalangan masyarakat. TPM melakukan pendekatan kepada para tokoh
masyarakat non-formal, para Kiai tingkat dukuh yang secara langsung
berhubungan dengan masyarakat lapisan paling bawah. Pada
umumnya, mereka mempunyai kelompok-kelompok keagamaan
seperti tahlilan, shalawatan, kesenian hadrah, pengajian al-Qur’an, dan
semacamnya. BPM memebentuk kelompok di daerah yang belum
memilikinya. Ketika itu, terdapat 15 kelompok masyarakat yang
secara intensif dijadikan media pengembangan kemasyarakatan yang
tersebar di beberapa dusun di kekecamatan Guluk-Guluk. Dalam
pengajian itu, disampaikan pentingnya amal shalih sebagai bagian dari
pelaksanaan syari’ah Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Pesan-pesan itu tidak hanya disampaikan oleh TPM, tetapi
juga oleh Kiai Pondok Pesantren Annugayah yang dititipi pesan-pesan
pengembangan masyarakat untuk kelompok pengajiannya, seperti
K.H. Tsabit Khazin dan K.H. Waqgid Khazin. Dari pengajian-
pengajian itu kemudian lahir kegiatan-kegiatan bersama, seperti
membuat kas kelompok yang digunakan untuk biaya pertanian, dana
kesehatan, atau biaya untuk keluarga anggota kelomppok yang
meninggal dunia. Sementara para ketua kelompok yang sebagian
adalah alumni Annugayah dikoordinasi melalui pengajian kitab setiap
hari Jum’at di Pondok Pesantren Annugayah. Tetapi tidak hanya itu,

sesuai pengajian, mereka melakukan musyawarah yang membicarakan
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persoalan-persoalan kemayarakatan yang sedang dihadapi serta
perkembangan kegiatan kelompoknya masing-masing.

Seiring dengan aktifnya kegiatan itu, dari kalangan pesantren
muncul beragam tangapan dan penilaian terhadap BPM dan Pondok
Pesantren Annugayah. Sebagian pihak mengatakan, bahwa kehadiran
BPM-PPA merupakan usaha pengembangan sekularisasi di pesantre;
pesantren dinilai telah meniyimpang dari misi pesantren sendiri karena
dianggap mengutamakan masalah duniaawi, sehingga dikhawatirkan
akan melupakan urusan agama.

Karena BPM-PPA dinilai berhasil dalam LPTMini, kemudian
BPM-PPA dipercaya oleh LP3ES untuk mengadakan LTPM tingkat
regional Jawa Timur di Pondok Pesantren Annugayah tahun 1979.
LTPM ini diikuti oleh Pesantren Nurul Jadid (Paiton), Pesantren
Salafiyah Syafi’iyah (Sukorejo), Pesantren Darussalam (Blok Agung),
Pesantren Thermas (Pacitan), Pesantren Bata-Bata (Pamekasan), dan
Pesantren Al-Anwar (Sarang). Tindak lanjut dari kegiatan ini adalah
masing-masing pesantren mendirikan lembaga pengembangan
masyarakat serupa, seperti BPM di Nurul Jadid, LPM di Sukorejo, dan

sebagainya.

. Visi-Misi BPM-PPA

Adapun visi didirikannya BPM-PPA adalah terbinanya

kelompok-kelompok santri dan masyarakat yang memiliki kesadaran,



92

keberdayaan dan kemampuan bersikap kritis terhadap aspek-aspek
kehidupan sosial, ekonomi, politik, budaya, dan agama demi
terciptanya masyarakat yang sehat, serdas, mandiri, sejahtera, damai,

berkeadilan, dan berakhlak mulia.’

Sedangkan misinya adalah sebagai berikut:*®

Mempromosikan akhlak mulia sebagai landasan kultural dalam
hidup bersama.

Membangun, mendampingi, dan menfasilitasi kemunitas-
komunitas pembelajar (learning communities) santri dan
masyarakat.

Mendorong pemihakan kebijakan publik kepada kepentingan
rakyat melalui kerja-kerja advokasi yang melibatkan sebanyak
mungkin kelompok masyarakat.

Mendorong, mendampingi, dan memfasilitasi terbentuknya
koperasi-koperasi di akar-rumput (grassroot) sebagai wahan
penguatan ekonomi rakyat.

Meningkatkan kesadaran dan kemampuan santri dan
masyarakat dalam mengelolalingkungan hidup secara adil dan
berkelanjutan.

Menggalang dukungan dana, sumberdaya, dan partisipasi
masyarakat dari berbagai pihak untuk menjamin keberlanjutan

program-program BPM-PPA.

7 Sunan, “Profil BPM PP. Annugayah”.

'® 1bid.
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3. Struktur Organisasi BPM-PPA

Berikut adalah struktur dan personalia Biro Pengabdian
Masyarakat Pondok Pesantren Annugayah masa khidmah 2007-
sekarang:*®

Ketua
K. M. Zamiel el-Muttagien

Direktur Ekskutif
Abdul Ghaffar

Administrasi dan Bendahara
Hari Bima Laksono

Bendahara 2 dan Kemitraan
Hilmun Nashoh

KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat)
M. Adhil Khulugi

Kebun Assalamah

Homaidy
Ahmad Baisuni

4. Instrumen Intervensi Program Pemberdayaan Masyarakat BPM-
PPA

Biro Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren Annugayah

(BPM-PPA) sebagai lembaga pengembangan masyarakat memiliki

instrumen intervensi yang terwujud dalam bentuk program-program,

di antaranya: program desa sejahtera, program pesantren mandiri,

program komunikasi dan pengembangan sumber daya, program riset

dan aksi, program manajemen pengetahuan dan sistem informasi, serta

% Dokumen BPM-PPA.
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program desa damai. Jika diurai secara lebih rinci, masing-masing
program tersebut memiliki model dan agenda tersendiri sesuai dengan

jenis program dan target groupnya (kelompok sasaran) sebagaimana

tabel berikut:

Tabel 3.3

Instrumen Intervensi Program Pemberdayaan Masyarakat

BPM-PPA

PROGRAM BPM

MODEL PROGRAM

AGENDA
PROGRAM

Program Desa

Sejahtera

Penguatan
Kerakyatan

Ekonomi

. Simpan

. Ternak sapi

sistem model
gaduh

pinjam
modal pertanian

. Jaringan koperasi

rakyat

Pelestarian Lingkungan
Sumber Daya Manusia

Penghijauan dan
pemanfaatan
lahan kritis
Budidaya
tanaman obat
Pertanian organic

Pengembangan Sumber
Daya Manusia

Pendidikan
musyawarah
Pelatihan-
pelatihan

Program  Mandiri

Pesantren

Kewirausahaan Sosial

Lingkungan
sehat swadaya
Pengembangan

" SDM

Pembangunan
kapasitas
kelembagaan

Komunikasi dan
Sumber Daya
Manusia

Unit Usaha Mandiri

. Jaringan

pertokoan
berbasis
pesantren

. Annugayah

transport & trave
Usaha jamu
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herba Madura

Unit Kelompok Pakar

Klub fasilitator
Komunitas
epistemic
Annugayah
Himpunan
pengobatan
berbasis tradisi

Unit Donasi

Dana public
Donatur
individual
Lembaga-
lembaga donatur

. Tanggungjawab

sosial perusahaan

Program Riset dan
Advokasi

Pendidikan Kontekstual

Keadilan
ekologis
Partispasi politik

Desa Damai

Penguatan Ekonomi dan
Kerukunan

Kelompok
wirausaha
perempuan

2. Pelatihan

Sumber Dokumen BPM-PPA, 2017.

Secara operasional, pengelolaan program-program pemberdayaan

masyarakat olen BPM-PPA dilaksanakan secara terpisah sesuai dengan

divisi-divisi yang sudah dirancang dalam bentuk dan model program.

Divisi-divisi tersebut menjadi semacam agengsi program yang nantinya

menjadi tim fasilitator di lapangan. Divisi-divisi program tersebut

didorong untuk mengembangkan dan memeperkuat kelembgaan lokal

yang mandiri di tingkat grassroots (masyarakat bawah), sehingga

terbentuklah kelompok-kelompok (mitra) dampingan yang disebut KSM

(Kelompok Swadaya Masyarakat) yang sekaligus menjadi pelaksana

program dan fasilitator lapangan.
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KSM (Kelompok Swaadaya Masyarakat) adalah semacam asosiasi
dari kelompok (komunitas) masyarakat desa yang terdiri dari berbagai
elemen masyarakat, mulai dari petani, pemuda, maupun ibu-ibu rumah
tangga. Karakteristiknya lebih bersifat organisasi informal atau semacam
paguyuban, sehingga wajar jika dalam manjalankan organisasinya, KSM
tidak memiliki AD (Anggaran Dasar) dan ART (Anggaran Rumah
Tangga) seperti layaknya organisasi-organisasi modern pada umumnya.
Setelah  KSM-KSM terbentuk dan menyebar di desa-desa sekitar
pesantren, selanjutnya dirancang program-program pemberdayaan
masyarakat yang diinisiasi bersama antara BPM dan KSM, seperti usaha
ternak sapi, jehit-menjahit, jamu herba Madura, dan simpan pinjam
(permodalan). Dalam menjalankan program yang dirancang bersama
tersebut, setiap setengah bulan sekali, KSM dan BPM mengadakan rapat
evaluasi untuk mengetahui perkembangan (progress report) mengenai
program melalui monitoring setiap minggu sekali di setiap KSM yang
suda terbentuk dan menyebar di desa-desa sekitar pesantren. Saian itu,
sebagai wadah organisasi masih yang masih berada di bawah naungan
Pondok Pesantren Annugayah, setiap KSM melibatkan jaringan alumni
pesantren Annugayah dengan bentuk menyelenggarakan aktivitas
pengajian rutin setiap minggu, seperti tahlilan dan yasinan sebagai wadah

silaturrahim sekaligus menyerap berbagai aspirasi warga lokal untuk
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penguatan kelembagaan lokal dan pengembangan program pemberdayaan
masyarakat.?°

Berikut ini KSM-KSM yang dibentuk oleh BPM-PPA yang
menjadi mitra dampingan dalam setiap kegiatan pemberdayaan
masyarakat dan telah tersebar di beberapa desa, baik di kecamatan Guluk-

Guluk Sumenep, bahkan di luar kecamatan Guluk-Guluk:

Tabel 3.4
Program Desa Binaan (Mitra Dampingan) BPM-PPA
DIVISI MITRA/KELOMPOK DAMPINGAN
1. Kelompok Belajar Remaja Al-lkhlas
KPSM (Kajian dan Dungdang (c.p. K. Badri)
Pengembangan 2. Kelompok Taman Baca Rumah Rakyat
Sumberaya Manusia Merdeka (bersama Perpustakaan BPM-
PPA)

1. KSM Lidah Mertua, Pananggungan
(CO. lokal: Annas)
2. KSM. Sumber Makmur, Dungdang

PLKS (CO. loka: Hasbiyah)
(Pelestarian 3. KSM. Al-Hidayah, Banlapah
Lingkungan dan (CO. lokal: K. Moh. Farid)

Kesehatan Swadaya) 4. KSM. As-Sa’adah, Ketawang
(CO. lokal: K.M. Syihabuddin)

5. Kelompok Santri Pecinta Alam

6. (c.p. Syahirul Alim)

1. KSM. As-Sa’adah, Ketawang
(CO. lokal: K.M. Syihabuddin)

2. KSM. K. Qusyairi, Bragung
(CO. lokal: K. Qusyairi)

PEK 3. KSM. K. Rusydi, Batas Kalaba’an Laok
(Pengeuatan (CO. lokal: K. Rusydi)

Ekonomi 4. KSM. K. Hasbin, Paojajar Prancak
Kerakyatan) (CO. lokal: K. Hasbin)

5. KSM. K. Bakir, Prancak
(CO. lokal: K. Bakir)

6. KSM. Al-Muttagien
(CO. lokal: K. Abuniman)

? Hadi Susanto, “Pondok Pesantren Annuqayah Guluk-Guluk dan Pemberdayaan Masyarakat
Lokal, Jurnal Dakwah dan IImu Sosial (JDIS), 115.
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7. KSM. K. Hajir 1, Prancak
(CO. lokal: K. Muhajir)

1. Toko BPM-PPA Pragaan
(Manajer: Asnawi Susanto)

2. Toko Bersama Campor Barat
(Manajer: A. Munif)

(I\I/\I/Iso?)ilisasi 3. Toko Sersama Bel_luk Rajah
Sumberdaya) (Manajer: Misnawi
4. Toko Bersama Pragaan
(Manajer: Haris)
5. Toko bersama Blumbungan, Pamekasan
(Manajer: A. Fauzan Rofiq)
1. KSM. Sumber Makmur, Payudan
Dundang
Pemberdayaan (Ketua: Hasbiyah)

2. KSM. Pasae, Guluk-Guluk
(Ketua: Uswatun Hasanah)
3. KSM. Assalamah
(Ketua: Nur Azizah)

Ekonomi Perempuan

Sumber: Dokumen BPM-PPA, 2017.

Dari KSM-KSM tersebut, yang menjadi objek penelitian ini adalah
KSM Assalamah di desa Prancak kecamatan Pasogsongan binaan ibu Nur
Azizah.

. Peran Biro Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren Annugayah
(BPM-PPA) dalam Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Desa
Prancak Pasongsongan.

Pondok Pesantren Annugayah berharap tidak hanya ilmu agama
dan ilmu bahasa saja yang diberikan pesantren, tetapi juga keterampilan.
Keterampilan dan cara berfikir yang bisa digunakan untuk meningkatkan
hidup masyarakat. Pondok Pesantren Annugayah memiliki komitmen
untuk meningkatkan sumber daya manusia, meningkatkan keterampilan,

meningkatkan daya hidup masyarakat kabupaten Sumenep.
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Dalam rangka pemberdayaan ekonomi perempuan, Biro
Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren Annugayah menjalankan
program ekonomi melalui program desa damai. Penggerak program desa
damai ini adalah perempuan (ibu-ibu). Desa damai merupakan program
yang bertujuan untuk menciptakan kemandirian perempuan secara
ekonomi demi meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat
melalui kelompok wirausaha perempuan. Salah satu desa yang menjadi
objek pendampingan adalah kelompok wirausaha perempuan yang berada
di desa Prancak Pasongsongan yang kelompok tersebut diberi nama
kelompok Assalamah.

Desa damai merupakan salah satu program andalan desa Prancak
Pasongsongan dalam meningkatan ekonomi. Secara umum, desa damai ini
bertujuan untuk menciptakan kemandirian ekonomi perempuan dan
penguatan posisi strategis perempuan di desa.

Perlu diketahui bahwa desa-desa yang menjadi dampingan BPM-
PPA ini adalah masyarakat, santri dan alumni Pondok Pesantren
Annugayah bahkan yang memiliki hubungan dengan Pondok Pesantren
Annugayah yang terdiri dari tiga desa, Guluk-Guluk, Payudan Dundang,
dan Prancak Pasongsongan. Untuk menjalankan program ini, tiga desa
dampingan BPM-PPA perlu diberikan contoh, model atau sosialisasi dan
bimbingan kepada kelompok wirausaha perempuan karena pada umumnya
masyarakat di Madura susah untuk memulai sebuah usaha jika tidak

mengetahui mekanismenya. Jika dulu yang turun ke masyarakat adalah
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pemerintah, sekarang yang turun ke masyarakat adalah pesantren. Karena
pesantren lahir, tumbuh dan berkembang dari masyarakat serta pesantren
memiliki posisi strategis dalam mengemban peran sosial ekonomi bagi
masyarakat pedesaan.”*

Jadwal pertemuan rutin kelompok Assalamah 2 minggu sekali,
akan tetapi ada beberapa anggota kelompok yang memberikan opsi, bahwa
pertemuan akan dilakukan seminggu sekali dalam rangka mempercepat
proses transfer materi. Pada tahun 2017 Training of Beneficiaaries (ToB)
telah berjalan 4 kali dengan pertemuan rutin setiap hari Jum’at, mulai
tanggal 27 Oktober 2017-17 November 2017.%

1. Program dan Pelaksanaan Desa Damai

a. Festifal Desa Damai; Deklarasi Bersama?®

Deklarasi desa damai dilakukan di kebun konversi Annugayah
Sahabat Alam (Assalamah) yang terletak di desa Prancak, kecamatan
Pasongsongan pada tanggal 17 Desember 2017. Pelaksanaan Festifal

Desa Damai dikemas dalam tiga rangkaian kegiatan, yaitu:

1) Penanaman Biji Kopi Bersama (17 Desember 2017)
Kagiatan ini diikuti oleh 40 orang yang terdiri dari warga
sekitar dan santri Annugayah. Kegiatan dimulai pukul 07.00-12.00

WIB dan langsung di bawah pengarahan Direktur BPM, Abdul

2! Nagib Hasan, Pengasuh Pondok Pesantren Annugayah, Wawancara, (Guluk-Guluk, 15 Mei
2019).

%2 Dokumen BPM-PPA, 2017.

23 Dokumen BPM-PPA; Festival Desa Damai, 2017.
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Ghaffar. Bibit kopi yang ditanam bersama dalam kegiatan ini
berjumlah 1000 bibit yang didapatkan dari hibah alumni Pondok
Pesantren ~ Annugayah, berasal dari Kabupaten jember
dankabupaten Lumajang.

Deklarasi Desa damai (18 Desember 2017)

Kegiatan dimulai pada pukul 09.30 WIB, tetapi terlambat
30 menit dari waktu yang ditentukan. Kegiatan ini diikuti oleh 360
orang dan peserta yang hadir, yaitu perwakilan kabupaten
sumenep, pemerintah desa dampingan BPM-PPA, toko agama dan
tokoh masyarakat, kelompok perempuan dan muslimat, oganisasi
kepemudaan serta pengasuh, pengurus dan perwakilan santri
Pondok Pesantren Annugayah.

Sesi utama dalam kegiatan ini, yaitu pembacaan ikrar dan
penandatanganan deklarasi desa damai. Pembacaan deklatasi desa
damai dipandu oleh direktur BPM, Abdul Ghaffar.

Pertunjukan Seni Tradisional (18 Desember 2017)

Kegiatan dimulai pukul 20.00-24.00 WIB, tetapi dilakukan
mundur satu jam dari waktu yang ditentukan. Kegiatan dilakukan
di bawah koordinasi kordinator kebun Assalamah, Homaidi.
Pertunjukan seni tradisional ini menampilkan pertunjukan Sintong.

Sintong adalah seybuah kesenian kuno yang berkembang di

kalangan kaum pinggiran Sumenep. Sintong terdidi dari jidor,
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gendang, tong-tong (alat musik dari kulit biji Siwalan), pembaca
lirik serta penari.

b. TOB (Training of Beneficiaries)**

Training of Banaficiaries ini terdapat 4 sesi, yaitu:

1) Sesi pertama dilaksanakan pada tanggal 27 Oktober 2017 di Masjid
Assalamah, Palongan, desa Prancak. Tema materi yaitu “Kanvas
Model Usaha dan Identifikasi Usaha” disampaikan oleh Sekar
panuluh. Kanvas Model Usaha disampaikan di awal ToB untuk
menyamakan perspektif usaha dari dua kelompok. Sementara itu,
Identifikasi Usaha digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan,
tantangan dan peluang usaha yang dihadapi masing-masing
kelompok. Dalam pertemuan ini juga disepakati pembagian materi
untuk pertemuan ToB selanjutnya.

2) Sesi kedua dilaksanakan pada tanggal 3 November 2017 di rumah
Ibu Tunyati, Palongan desa Prancak dengan tema materi
“Mengenal Diri: Ibu Hebat” yang disampaikan oleh Sekar Pnuluh,
dibantu oleh ibu Mus’idah.

3) Sesi ketiga dilaksanakan pada tanggal 9 November 2017 di Masjid
Assalamah dengan tema materi “9 Nilai Gus Dur® dan Islam
Memandang Peran Perempuan” disampaikan oleh fasilitator lokal

dari Pondok Pesantren Annugayah, ibu Nyai Fadhilah Hunaini dan

2 Dokumen BPM-PPA; TOB (Training of Beneficiaries), 2017.

% Nilai ketauhidan, nilai kemanusiaan, nilai keadilan, nilai kesetaraan, nilai pembebasan, nilai
kesederhanaan, nilai persaudaraan dan nilai kearifan lokal.
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dibantu oleh ibu Mus’idah. Penyampaian pada pertemuan ini
menggunakan metode ceramah dalam bahasa Madura.

4) Sesi keempat dilaksanakan pada tanggal 17 November 2017 di
rumah ibu Tunyati. Tema materi ‘“Pengelolaan Keuangan
Keluarga” disampaikan oleh Hari Bima Laksono dibantu oleh
Hilmun Nashoh dan Zahratun Ni’am.

c. Pelatihan Vokasional®®

1) Pelatihan Pembuatan Kripik dan Studi Banding

Pelatihan keterampilan kripik kelompok Assalamah
dilakukan pada tanggal 30 November-1 Desember 2017. Kegiatan
ini dilakukan dengan dampingan Homaidi, koordinator posko
kebun Assalamah. Kelompok Assalamah tidak hanya melakukan
pelatihan keterampilan kripik di posko Assalamah, akan tetapi juga
mengadakan studi banding ke kota dan kabupaten Malang selama
tiga hari, mulai tanggal 10-12 Desember 2017. Peserta studi
banding adalah 9 anggota kelompok Sumber Makmur dan 8
anggota kelompok Assalamah. Peserta studi banding melakuakan
perjalan pada tanggal 10 Desember 2017 pukul 07.00 WIB, tiba di
Malang pukul 16.00 WIB dan langsung menuju Grand Citihub,
hotel yang terletak di kota Malang, peserta robongan memasuki

kamar masing-masing untuk istirahat.

%6 Dokumen BPM-PPA; Pelatihan VVokasional, 2017.
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Hari ke-2, tanggal 11 Desember 2017 pukul 08.00 WIB
setelah sarapan di hotel, rombongan melakukan perjalanan menuju
pabrik Sokressh di Malang. Kenudian peserta studi banding
dipandu untuk melihat proses pembuatan kripik dalam skala
pabrik, yaitu dengan berbagai peralatan modern seperti vacum
frying. Setelah kunjungan ke pabrik peserta pindah ke balai
pelatihan Sokresh, dimana peserta mendapatkan motivasi dan
sharing pengalaman pembuatan kripik di Sumenep. Terjadi sesi
tanya jawab intensif antara peserta dengan pak Kris. Selain itu,
peserta juga diperlihatkan video singkat proses pembuatan permen
mangga. Mangga adalah bahan baku yang sering ditemui oleh
masyarakat Sumenep, namun tidak pernah mendapatkan perlakuan
khusus, kecuali dikonsumsi langsung. Setelah itu, peserta diberikan
kesempatan untuk melihat proses pembuatan permen buah yang
unitnya terletak di belakang balai pelatihan. Dan kunjungan selesai
pada pukul 11.00 WIB dan diakhiri dengan pembagian goody bag

ke semua peserta oleh Sokresh, berupa 3 macam kripik buah.

Pukul 11.00 WIB peserta melanjutkan perjalanan ke
kecamatan Singosari untuk makan siang di warung di sekitar Candi
Singosari. Setelah makan siang, pukul 13.00 WIB, peserta
melanjutkan lagi perjalan ke rumah ibu Mila untuk melihat praktek
pembuatan kripik tempe. Bu Mila adalah pengusaha produk kripik

tempe kika yang telah dimiliki sejak tahun 1997. Di rumah ibu
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Mila, peserta langsung diajak untuk praktek pembuatan Kkripik
tempe, mulai dari mengiris tempe, pembuatan adonan tepung
proses penggorengan, penisiran hingga kemasan. Tepat pukul
17.00 WIB peserta pamit pulang ke Sumenep dan peserta
menyempatkan mampir di pasar Lawang kabupaten Malang utuk
membeli oleh-oleh. Kemudian peserta melanjutkan perjalanan,
istirahat dan makan di Bangkalan dan tiba di Sumenep pada

tanggal 12 Desember 2017 pukul 01.00 WIB.

Pelatihan Membatik

Batik di pulau Madura secara keseluruhan sangat kental
dengan tingkat konsumsi yang sangat tinggi. Meskipun demikian,
tidak semua daerah memiliki motif khas masing-masing termasuk
di desa Prancak. BPM-PPA melalui posko Assalamah berusaha
untuk merintis produksi batik khas Prancak dengan motif yang
selalu berkembang dan dekat dengan alam. Kepala desa dan
pemerintah desa Prancak sangan mengapresiasi atas munculnya

insiatif batik Prancak.

Pelaksanaan pelatihan membatik kelompok Assalamah
diikuti oleh 10 anggota dari kelompok Assalamah itu sendiri.
Pelatihan dimulai dengan pemaparan singkat tentang gambaran
motif batik Prancak yang ingin dikembangkan, tips membuat batik

dan tahapan proses pembatikan. Homaidi juga menunjukkan bahan
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dan peralatan yang dibutuhkan untuk membatik; jenis kain, jenis
warna, kompor, lilin, kuas serta cantingnya. Homaidi juga

menunjukkan teknik yang benar dalam proses penyantingan.

Pelatihan Pengembangan Kopi

Pelatihan pengembangan kopi Prancak dilakukan selama
dua hari, tanggal 8-9 Desember 2017. Pelatihan dilaksanakan di
posko Assalamah, desa Prancak. Pelatih kopi didatangkan dari
Pusat Penelitian Kopi dan Kakao Indonesia, yaitu bapak Djoko

Soemarno.

Pelatihan ini dihadiri oleh 22 anggota kelompok
Assalamah. Pelatihan pertama dimulai dengan pemaparan teori
penanaman kopi, tips pemupukan, perawatan pohon kopi, cara
mengatasi hama tanaman dan cara panen serta pengolahan biji kopi
pasca panen. Sedangkan pelatihan hari kedua fokus pada praktek
penanaman, mulai dari penyiapan bibit pohon kopi, praktek
penyiapan lubang tanam, praktek pemupukan, simulasi
pemotongan dahan kopi, perawatan dari hama pemetikan biji kopi
dan pengolahan pasca panen (pengupasan kulit luar dan kulit ari).
Peserta pelatihan ini sangat antusia dengan pelatihan penanaman

ini.

Sosialisasi Koperasi Cinta Damai (KCD)
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Dalam pelatihan vokasional ini juga dilaksanakan
sosialisasi Koperasi Cinta Damai (KCD). Reny Sri Rahayu, staf
KCD menyampaikan sosialisasi KCD kepada para peserta yang
terselenggarakan pada tanggal 8 Desember 2017. Materi KCD
yang disampaikan anatara lain, yaitu memperkenalkan KCD,
produk-produk KCD, prosedur pendaftaran menjadi anggota serta
prosedur pembiayaan. Dan banyak peserta yang tertarik untuk
mendaftar menjadi anggota KCD dan khususnya untuk mengakses
pembiayaan permodalan untuk pengembangan usaha kelompok.
Dan dalam pertemuan ini pula dibagikan formulir pendaftaran

KCD dan formulir peminjaman pembiayaan permodalan.

Kegiatan di atas merupakan program desa yang
dilaksanakan pada akhir tahun 2017 oleh kelompok Assalamah. Akan
tetapi, pada tahun 2018-2019 kegiatan program desa damai dilakukan

secara bersamaan antara kelompok swadaya masyarakat dampingan

BPM-PPA.
Kegiatan Bersama Tahun 2018
. Bina Sumber PKK
Kegiatan Pasae Hizrin DPB Makmur Assalamah Prancak

Training Fasilitator 0 0 0 3 3 0
Lokal Lama
Training Fasilitator 5 0 0 3 1 2
Baru
Training SCORE 2 0 0 2 0 2
Model (Pengelolaan
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Produksi

Training Pitching
Market (Pengelolaan
Pemasaran)

Training Tata Kelola
Kelompok,
Kepemimpinan, dan
Undang-Undang
Desa

Launching Buku 1 1 1 1 1 1
Panduan

Training Kerja
Kelompok Desa
Damai

Sumber: Dokumen BPM-PPA 2018.

Kegiatan Bersama Tahun 2019

. Bina Sumber
Kegiatan Pasae Hizrin DPB Makmur Assalamah

PKK
Prancak

Seminar Motivasi 8 9 9 8 8 8
Kewirausahaan
“Perempuan
Mewujudkan
Ekonomi Kreatif dan
Berkesinambungan”

FGD Integrasi 1 1 1 1 1 1
BUMDES-
Kelompok

Bakti Sosial Lintas 5 5 5 5 5 5
Iman “Perempuan
Sumenep Wujudkan
Persaudaraan Lintas
Iman”

Panitia Bakti Sosial | 4 2 2 3 2 2
Lintas Iman

Sumber: Dokumen BPM-PPA 2019.
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2. Mentoring Pengembangan Bisnis dan Evaluasi®’

Anggota kelompok Assalamah terdiri dari 62 anggota, akan
tetapi yang aktif pada saat ini hanya 16 anggota dan 46 anggota yang
lain selain mereka sibuk dengan tani masing-masing, mereka juga

sudah sepuh.
Kebutuhan usaha kelompok Assalamah, yaitu:

a) Pembuatan koperasi untuk akses modal, karena tidak ada
koperasi yang menjangkau ke kelompok Assalamah
terutama  dalam  menunjang  permodalan  untuk
mengembangkan kegiatan ekonomi kewirausahaan.

b) Pelatihan pembuatan aneka kripik, karena anggota
kelompok masih belum meiliki keterampilan dalam
membuat kripik.

c) Pelatihan pengelolaan keuangan, karena sebagian besar
kelompok Assalamah memiliki management keuangan
yang buruk, terbukti dengan kebiasaan berhutang dan tidak
menyisihkan tabungan setelah panen.

d) Pelatian pemasaran online. Selain produk akan dititipkan di
warung, untuk mendukung pemasaran secara lebih luas.
Kelompok Assalamah juga mempunyai keinginan untuk

mempelajari metode pemasaran dengan cara online dan

%" Dokumen BPM-PPA; Mentoring Pengembangan Bisnis, 2017.
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pemasaran online akan akan dikelola oleh anggota yang
masih muda.

e) Pemasangan jaring Kera untuk menghalangi Kera masuk ke
ladang dan merusak bahan baku produksi.

f) Pengadaan alat untuk menunjang pembuatan Kkripik, seperti
mandalin, wajan, kompor, serok, sutil, toples dan
sebagainya.

g) Kerjasama dengan pemerintah desa untuk pinjaman modal
dan benih serta pembentukan kelompok tani. Kelompok
Assalamah tidak terfasilitasi oleh kelompok wanita tani di
dusun prancak.

Mentoring pengembangan bisnis dan evaluasi ini

merupakan program desa damai yang brkelanjutan.

D. Dampak Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Desa Prancak

Pasongsongan Terhadap Terbentuknya Desa Damai

Kelompok Assalamah dibentuk pada tahun 2016 untuk
menfasilitasi kegiatan-kegiatan perempuan yang berada di sekitar kebun
Assalamah (kebun wakaf milik Pondok Pesantren Annugayah) desa
Prancak. Kelompok Assalamahah diketuai oleh ibu Nur Azizah yang
rumahnya berjarak 1 kilometer dari kebun Assalamah. Awal kegiatan
kelompok Assalamah hanya melakukan kegiatan keagamaan, seperti
pengajian dan arisan. Namun, sekarang BPM-PPA mulai mengarahkan

kelompok untuk merintis usaha bersama.
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Lalu pada tahun 2017 dengan dibentuknya program desa damai
oleh BPM-PPA, peserta kelompok perempuan dapat mengerahkan
potensinya sebagai penggerak ekonomi keluarga, yaitu dengan wirausaha
bersama. Usaha yang dilakukan oleh kelompok Assalamah di antaranya
menghasilkan produk batik, susu kaming etawa, kripik pisang dan kripik
cabe. Kelompok Assalamah menggunakan sumber daya alam yang ada di
sekitar untuk menghasilkan produk usaha tersebut.

Tabel 3.5
Potensi Sumber Daya Alam dan Potensi Usaha

Potensi Sumbe Daya Alam | Potensi Usaha
Pisang Kripik

Longge/ Ubi Jalar Kripik

Cabai Kripik

Singkong Kripik

Talas Kripik

Beras Hitam Dodol Beras Hitam
Jagung Dodol Jagung
Mangga Kripik

Sumber: Dokumen BPM-PPA, 2017.

Penerima sasaran program desa damai ini, yaitu masyarakat desa
Prancak dusun Palongan. Kondisi geografis desa prancak membaut jarak
antara satu rumah dengan rumah lainnya terpaut sangat jauh yang hanya

dapat dilalui jalan setapak dan pematan sawah.



Tabel 3.6
Data Anggota
No. . Jenis
Nama Anggota Jenis Usaha Produk
1 Mus’idah
2 Siti Aisyah
3 Misyani
2 = . Makanan
unyati i
Yy Makanan, ringan, susu
— - . kambing
5 Rini Puspita minuman dan
. kerajinan tangan Enaw,
6 | Nur Azizah batik dan
aneka kripik
7 Hj. Afifah
8 Hawatun
9 Siti Rahmah
10 | Pusani
11 | Helliyah
12 | Painem
13 | Siti Khadijah
14 | Surani
ringan, susu
16 | Yusma Makanan, kambing
minuman dan sttawa
17 | Khoiriyah ii ’
Yy kerajinan tangan batik dan
18 | Mafrudah aneka kripik
19 | Sailana Alima
20 | Lathifah
21 | Adebi Al-Hanna
22 | Juma’ani
23 | Elliyah
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24 | Hanimah
25 | Sumina
26 | Iffatur rahmah
27 | Jifatun
28 | Purani
29 | Maimunah
30 | Khozaimah
31 | Halilah
32 | Aniyati
33 | Salamatun
34 | Suwama
35 | Badriyah
35 | Salama
36 | Karimah
37 | Siti Armina
38 | Sutiyah
39 | Sami
40 | Halimatus Sa’diyah Makanan
41 | Fathima Makanan, rirllger::lt,)is;]u;u
42 | Nur Fadilah minuman dan ettawa,
kerajinan tangan batik dan
43 | Shofiyah aneka kripik
44 | Shafiyatus
Shalihah
45 | Nur Aini
46 | Hj. Rahmah
47 | Jamilatul

Qamariyah

113
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48 | Wiwi’ Sagita

49 | Hj. Marhamah

50 | Arina

Sumber: Dokumen BPM-PPA, 2017.

Dengan terbentuknya desa damai dengan kelompok perempuan
sebagai penggerak utamanya, ibu-ibu bisa membantu suaminya yang
bermata pencaharian sebagai petani yang penghasilannya musiman.”®
Sebagaimana cerita yang juga disampaikan oleh K. Nagib Hasan, bahwa
seseorang yang dulunya bekerja sebagai pencuri sapi, kebingungan dalam
mencari uang, maka dengan adanya program ini sang istri sudah bisa
membantu suami, baik dalam hal mencari uang maupun dalam pengelola
keuangan.”® Dalam artian, dulu orang yang hidupnya dalam keadaan
kesulitan dan keburukan, maka saat ini mereka merasa tenang karena
pekerjaannya yang halal.

Program desa damai ini bukan hanya berdampak kepada keluarga,
akan tetapi juga berdampak kepada masyarakat yang dulunya hidup
mereka tidak tenang akibat adanya pecurian sapi, maka dengan adanya
desa damai ini, desa Prancak Pasongsongan menjadi sejahtera, aman,

damai dan makmur.

% |bu Nur Azizah, Ketua Kelompok KSM Assalamahah Prancak Pasongsongan, Wawancara,
(Pasongsonga, 3 Mei 2019).

» Nagib Hasan, Pengasuh Pondok Pesantren Annugayah, Wawancara, (Guluk-Guluk, 15 Mei
2019).



BAB IV

ANALISIS DATA PENELITIAN

A. Analisis Peran Biro Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren
Annugayah (BPM-PPA) terhadap Pemberdayaan Ekonomi

Perempuan Desa Prancak Posongsongan

Pondok Pesantren Annugayah yang merupakan salah satu Pondok
Pesantren tertua dan besar di kabupaten Sumenep bagian Timur
merupakan tipologi pondok pesantren khalafi, yaitu pesantren yang
menerapkan sistem pengajaran klasikal, memberikan ilmu umum dan ilmu
agama, serta juga memberikan pendidikan keterampilan, terbukti dengan
semakin pesatnya perkembangan satuan pendidikan formal di pesantren
ini, mulai dari tingkat Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) hingga
Perguruan Tinggi, yang telah istigamah mengedepankan pengetahuan
keagamaan dalam kurikulum pendidikannya, serta membuka lembaga-
lembaga kursus keterampilan untuk mengembangkan potensi bakat

santrinya di luar kegiatan kurikuler.

Sementara itu, BPM adalah lembaga khusus Pondok Pesantren
Annugayah yang diamanahi untuk melakukan gerakan pengembangan
masyarakat mulai awal berdirinya pada tahun 1978. Dan pada tahun 2.000
BPM-PPA mulai melakukan gerakan pengembangan masyarakat melalui
kelompok perempuan. Pola pendekatan BPM-PPA terhadap masyarakat

kelompok perempuan dilakukan melalui pendekatan dengan melihat
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kebutuhan masyarakat. Sedangkan program pemberdayaan ekonomi
perempuan desa Prancak Pasongsongan Biro Pengabdian Masyarakat
Pondok Pesanten Annugayah (BPM-PPA) berjalan pada tahun 2016,
dengan awal bentuk kegiatan keagamaam, seperti pengajian dan arisan.
Sejak ada kerjasama antara BPM-PPA dengan Wahid Foundation, maka
BPM-PPA  mengarahkan kelompok perempuan desa Prancak
Pasongsongan untuk merintis usaha bersama dengan melalui bimbingan
dan dampingan dari BPM-PPA yang kemudian disebut dengan program

desa damai.

Pemberdayaan perempuan merupakan upaya untuk mengatasi
hambatan, guna mencapai pemerataan atau persamaan antara laki-laki dan
perempuan pada setiap proses pembangunan. Pemberdayaan perempuan
adalah upaya pemampuan perempuan untuk memperoleh akses dan
kontrol terhadap sumber daya, ekonomi, polotik, sosial dan budaya agar
perempuan dapat mengatur diri dan meningkatkan rasa percaya diri untuk
mampu berperan dan berinisiatif aktif dalam memecahkan masalah,

sehingga mampu memmbangun kemampuan dan konsep diri.*

Ada tiga cara untuk meningkatkan pemberdayaan yang baik

menurut Kartasasmita:?

! Sri Marwanti, Ismi Dwi Astuti, “Model Pemberdayaan Perempuan Miskin Melalui
Pengembangan Kewirausahaan Keluarga Menuju Ekonomi Kreatif di Kabupaten Karanganyar”,
SEPA, Vol. 9, No. 1, (September, 2012), 137.

? Khairuunnisa, “Pemberdayaan Ekonomi Perempuan”, 86.
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a. Upaya memberdayakan perempuan harus dimulai dengan
menciptakan suatu iklim yang memungkin pontensi kaum
perempuan berkembang. Upaya ini Dbertitik tolak pada
pengenalan bahwa setiap laki-laki dan perempaun masing-
masing memiliki potensi yang dapat dikembangkan.
Pemberdayaan yaitu dengan mendorong, memotivasi dan
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta
berupaya untuk mengembangkannya.

b. Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh kaum
perempuan. Upaya ini diperlukan langkah-langkah yang lebih
positif, yaitu memberikan kesempatan kapada kaum perempaun
dengan membuka akses pada modal, teknologi, informasi, pasar
dan berbagai peluang lainnya.

c. Memberdayakan juga mengandung arti melindung. Dalam
proses pemberdayaan diupayakan agar yang lemah tidak
menjadi semakin lemah. Memberdayakan perempuan adalah
memampukan dan memendirikan kaum perempuan sebagai

warga masyarakat yan sejajar dengan kaum laki-laki.

Metode pemberdayaan ekonomi perempuan yang diterapkan oleh
BPM-PPA adalah metode Participatory Rural Appraisal (PRA) dan
Community Organization (CO), yaitu pendekatan dan teknik-teknik

pelibatan perempuan dalam proses-proses pemikiran yang berlangsung
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selama kegiatan-kegiatan perencanaan dan pelaksanaan, serta pemantauan

dan evaluasi program kegiatan BPM-PPA yang dilakukan.

Ada beberapa strategi yang dilakukan BPM-PPA dalam
pemberdayaan ekonomi perempuan, yaitu deklarasi desa damai, mentoring
pengembangan bisnis, ToB (Training of Beneficiaries), pelatihan

vokasional dan pengorganisasian.

Pemberdayaan perempuan dijelaskan oleh Kabeer, ia berkata
bahwa terdapat lima unsur pemberdayaan perempuan, yaitu 1) welfare
(kesejahteraan), aspek ini dapat dikatakan sebagai salah satu aspek yang
penting dalam upaya peningkatan pemberdayaan perempuan karena tidak
dapat dipungkiri bahwa dalam akses kesejahteraan, perempuan menempati
posisi yang tidak menguntungkan, 2) acces (akses), artinya perempuan
diberi hak untuk memperoleh hak akses terhadap sumber daya produktif,
seperti tanah, kredit, pelatihan, fasilitas, pemasaran, tenaga kerja dan
semua pelayanan publik yang setara dengan laki-laki serta akses teknologi
dan informasi, 3) consientisation (konsistensasi), pemahaman atas
perbedaan peran jenis kelamin dan peran gender, 4) participation
(partisipasi), kesetaraan partisipasi perempuan dalam proses pembuatan
keputusan, pembuatan kebijakan, perencanaan dan administrasi, 5)

equality of control (kesetraan dalam kekuasaan), kesetaraan dalam
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kekuasaan atas faktor produksi dan distribusi keuntungan agar perempuan

maupun laki-laki berada dalam posisi yang dominan.?

Dengan beberapa kegiatan dan pelatihan yang telah disebutkan di
atas, BPM-PPA memberikan peluang dan kesempatan kepada kaum
perempuan untuk berpartisipasi dalam lapangan kerja guna untuk
membantu meningkatkan perekonomian keluarga dan menciptakan

kemadirian.

B. Analisis Dampak Pemberdayaan Ekonomi Perempuan Desa Prancak

Pasongsongan Terhadap Terbentuknya Desa Damai

Di dalam Al-Qur’an juga dijelaskan bahwa perempuan mempunyai
hak yang setara dengan laki-laki. Syari’at Islam membolehkan kaum
perempuan untuk berpartisiapsi dalam lapangan kerja guna untuk
mempertahankan ~ ekonomi  rumah tangga. Kaum  perempuan
mengalokasikan segala daya yang dimiliki seperti waktu, keterampilan dan
sumber daya guna mempertahankan hidup. Bahkan pada situasi di mana
penghasilan suami tidak menentu, tidak mencukupi atau tidak mempunyai
penghasilan tetap, maka perempuan menjadi penopang utama ekonomi

keluarga.

Pemberdayaan ekonomi perempuan desa Prancak Pasongsongan,
pada Tahun 2017 tidak hanya dilaksanakan dengan bentuk kegiatan

keagamaan, akan tetapi BPM-PPA juga mengarahkan kepada kelompok

¥ Dermawan, “Pemberdayaan Perempuan Melalui Ekonomi Kreatif”, 164-165.
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perempuan desa Prancak Pasongsongan untuk melakukan usaha bersama.
Baiturrahman, Kaur Pemerintah desa Prancak Pasongsongan sangat
mengapresiasi atas terbentuknya program Desa Damai ini, karena
pemerintah desa dan Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) belum
memiliki konsep pemberdayaan ekonomi yang matang yang dapat
diaplikasikan ke warga bahkan ke anggota PKK itu sendiri sehingga hanya
memiliki jumlah terbatas dan tidak ada kegiatan rutin yang dilakukan.
Usaha kripik cabei, kripik singkong, susu ettawa dan lain-lain yang
dilakukan oleh kelompok Assalamah dapat membuka peluang untuk

pemberdayaan ibu-ibu di bidang kewirausahaan.

Kewirausahaan berkaitan erat dengan pencaharian rezeki untuk
memenuhi kebutuhan hidup, meskipun kewirausahaan lebih luas dari
sekedar mencari rezeki. Sebagaimana terlihat pada definisi dan
karakteristik wirausaha, untuk berwirausaha seseorang harus mempunyai
sifat dan sikap rajin, tekun, kreatif, imajinatif, inovatif, dan berani
mangambil risiko. Meskipun demikian, baik berwirausaha maunpun
bekerja mempunyai satu tujuan dasar, yaitu untuk memenuhi kehidupan

baik bagi diri sendiri maupun orang lain.

Berwirausaha sangat dianjurkan dalam Islam agar manusia dapat
mandiri dalam memenuhi segala kebutuhan hidupnya dan membantu
orang lain secara ekonomi, baik melalui zakat, infag, maupun sadagah.
Orang yang bekerja juga dapat memberikan nafkah kepada orang-orang

yang menjadi tanggungannya.
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Dengan terbentuknya desa damai dengan kelompok perempuan
sebagai penggerak utamanya, ibu-ibu bisa membantu suaminya yang
bermata pencaharian sebagai petani yang penghasilannya musiman.*
Sebagaimana cerita yang juga disampaikan oleh K. Nagib Hasan, bahwa
seseorang yang dulunya bekerja sebagai pencuri sapi, kebingungan dalam
mencari uang, maka dengan adanya program ini sang istri sudah bisa
membantu suami, baik dalam hal mencari uang maupun dalam pengelola
keuangan.”> Dalam artian, dulu orang yang hidupnya dalam keadaan
kesulitan dan keburukan, maka saat ini mereka merasa tenang karena
pekerjaannya yang halal.

Jadi, dengan terbentumya program Desa Damai ini bukan hanya
berdampak kepada keluarga, akan tetapi juga berdampak kepada
masyarakat yang dulunya hidup mereka tidak tenang akibat adanya
pecurian sapi, maka dengan adanya desa damai ini, desa Prancak

Pasongsongan menjadi sejahtera, aman, damai dan makmur.

* Nur Azizah, Ketua Kelompok KSM Assalamah Prancak Pasongsongan, Wawancara,
(Pasongsongan, 3 Mei 2019).
> Nagib Hasan, Pengasuh Pondok Pesantren Annugayah, Wawancara, (Guluk-Guluk, 15 Mei

2019).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Biro Pengabdian Masyarakat sebagai lembaga khusus Pondok
Pesantren Annugayah yang diamanahi untuk melakukan gerakan
pengembangan masyarakat, dalam program desa damai, BPM-
PPAmemaikan mengajak kaum perempuan untuk merintis usaha

bersama.

Peran yang dimainkan oleh BPM-PPA vyaitu selain dengan
pendampingan dalam setiap kegiatan, juga memberikan pembinaan
dan pelatihan, baik dalam pelatihan pembuatan kripik, pelatihan
pengelolaan keuangan, pelatihan pemasaran online, pelatihan
pembuatan batik, dan pengenalan 9 nilai Gus Dur dan Islam
memandang nilai perempuan. Program ini cukup berhasil, akan tetapi

masih kurang beberapa peralatan yang dibutuhkan.

2. Dampak terbentuknya desa damai dengan kelompok perempuan
sebagai penggerak utamanya, selain ibu-ibu bisa membantu suaminya
yang bermata pencaharian sebagai petani yang penghasilannya
musiman, juga berdampak terhadap keamanan kedamaian dan
kerukunan desa, karena orang yang dulunya bermata pencaharian
sebagai pencuri sapi dan kebingungan dalam mencari uang, maka

dengan adanya program ini sang istri sudah bisa membantu suami,
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baik dalam hal mencari uang maupun dalam pengelola keuangan.
Tetapi dalam program ini hanya 15 anggota kelompok yang aktif
dalam berproduksi, sehingga sisa anggota kelompok hanya memiliki
penghasilan musiman.
B. Saran

1. Biro Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren Annugayah perlu
memberikan program evaluasi terhadap kelompok wirausaha
perempuan desa Prancak Pasongsongan.

2. Biro Pengabdian Masyarakat Pondok Pesantren Annugayah perlu
memberikah arahan kembali bahwa wirausaha itu sangat membantu

terhadap pendapatan ekonomi keluarga.
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